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Abstrak

Perancangan Tangerang Creative Art Center lahir dari kebutuhan mendesak akan wadah seni
yang memadai di Kota Tangerang yang memiliki banyak pelaku dan kegiatan seni namun
fasilitas terbatas, studi pendahuluan menunjukkan minimnya gedung kesenian dan tingginya
potensi komunitas seni lokal sehingga diperlukan sebuah pusat kreatif yang mampu
menampung pameran, pertunjukan, dan aktivitas edukatif. Metode yang digunakan adalah
penelitian perancangan (design research) yang meliputi studi preseden, analisis tapak dan
iklim, kajian program fungsi, studi bentuk berdasarkan pola gerakan tari Lenggang Cisadane,
serta pengembangan konsep dan skematik rancangan arsitektural berpendekatan arsitektur
geometri. Hasil perancangan menampilkan konsepsi massa dan ruang yang terinspirasi oleh
pola gerak tari dan prinsip geometris—menghadirkan ruang pameran indoor dan outdoor,
ruang workshop, studio musik/tari/teater, ruang pertunjukan dengan kapasitas besar,
amphitheater, fasilitas penunjang (musholla, kafetaria, parkir), serta strategi responsif iklim
seperti brise-soleil, skylight, atap pelana/membran melengkung dan integrasi lanskap
sebagai ‘nature as compliment'—dengan tapak diJI. Jenderal Sudirman, Buaran Indah seluas
13.000 m2. Hasil perancangan ini berupa sebuah Creative Art Center yang mewadahi galeri
pameran, ruang pertunjukan, studio workshop, area mural, serta ruang publik terbuka yang
saling terhubung melalui sirkulasi yang mengalir. Diharapkan, perancangan ini dapat
mendukung perkembangan seni dan kreativitas di Kota Tangerang serta memberikan
kontribusi terhadap pengembangan arsitektur berbasis budaya lokal dan nilai keislaman.

Kata Kunci: Creative Art Center, Geometri, Lenggang Cisadane, Arsitektur Islam, Ruang
Publik.

VI






Abstract

Abstract

The design of the Tangerang Creative Art Center emerged from the urgent need for an
adequate art facility in Tangerang City, which has a high number of artists and active art
communities but limited supporting infrastructure. Preliminary studies indicate the scarcity
of dedicated art buildings and the strong potential of local art communities, highlighting the
necessity of a creative center capable of accommodating exhibitions, performances, and
educational activities. This project employs a design research method, including precedent
studies, site and climate analysis, functional program analysis, form studies based on the
movement patterns of the Lenggang Cisadane traditional dance, and the development of
architectural concepts and schematic designs using a geometric architectural approach. The
resulting design presents a spatial and mass composition inspired by dance movements and
geometric principles, featuring indoor and outdoor exhibition spaces, workshop areas,
music, dance, and theater studios, a large-capacity performance hall, an amphitheater, and
supporting facilities such as a prayer room, cafeteria, and parking area, as well as climate-
responsive strategies including brise-soleil, skylights, gable and curved membrane roofs, and
landscape integration as a “nature as complement” concept, on a 13,000 m2 site located on JI.
Jenderal Sudirman, Buaran Indah. The proposed Creative Art Center integrates galleries,
performance spaces, workshop studios, mural areas, and open public spaces connected
through fluid circulation. This design is expected to support the development of arts and
creativity in Tangerang City while contributing to architectural discourse based on local
cultural values and Islamic principles.

Keywords: Creative Art Center; Geometry; Lenggang Cisadane; Islamic Architecture; Public
Space.
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LATAR BELAKANG

Kota Tangerang adalah salah satu kota yang terletak di Provinsi Banten
yang kini telah mengalami pertumbuhan pesat di daerah Jabodetabek.
Kota Tangerang merupakan kota yang dinamis dengan perkembangan
ekonomi, infrastruktur, dan budaya yang signifikan. Meskipun dikenal
sebagai kota industri, Tangerang memiliki potensi besar dalam bidang
seni, pendidikan, dan pariwisata yang masih bisa dikembangkan lebih
lanjut. Dengan dukungan yang tepat, Tangerang dapat menjadi kota
yang lebih inklusif dan beragam, tidak hanya sebagai pusat ekonomi,
tetapi juga sebagai pusat kreativitas di wilayah Jabodetabek.

Tangerang pada setiap tahun nya selalu menggelar festival, yaitu festival cisadane. Festival tersebut
menampilkan berbagai budaya serta kesenian dengan rangkaian acara antara lain: 1) Lomba Tari
Kreasi, 2) Fashion Show, 3) Karya UMKM, dan 4) Pertunjukan Musik sebagai Puncak acara. Selain
festival cisadane, Kota Tangerang menyelenggarakan Car Free Day (CFD) rutin yang dilaksanakan satu
minggu sekali di 13 kecamatan. Dalam penyelenggaraan ini pemusik dan pengamen ikut serta
mewarnai kegiatan ini, hal ini menunjukan bahwa banyak musisi yang berbakat yang membutuhkan
ruang dan kesempatan untuk mengembangan bakat mereka serta berinteraksi dengan penikmat
seni. Selain itu, Sukarelawan Ganjar Untuk Semua (GUS) menggelar seni mural dan grafiti untuk
mewadahi komunitas seniman. Kegiatan ini diadakan atas permintaan langsung dari komunitas mural
yang diajukan para pendukung Ganjar. Para seniman yang berpartisipasi dalam kegiatan ini
memberikan respon positif, karena mereka dapat meyalurkan kemampuan dan bakiatnya.

'

Ketiga kegiatan tersebut berbanding terbalik dengan kondisi wadah kesenian
saat ini. Kota Tangerang memiliki gedung kesenian yang semakin antik.
Gedung ini sudah berdiri sejak 15 tahun yang lalu dengan kondisi yang
memprihatinkan, lantai-lantai yang sudah retak ditambal dengan semen.
Langit-langitnya mulai bolong. Cat gedung yang berwarna putih pun mulai
pudar. Meskipun begitu, anak-anak pegiat seni masih memanfaatkan gedung
tersebut untuk latihan. Mereka tampak bersemangat demi menciptakan karya
seni yang bermutu, Ketua Dewan Kesenian Kota Tangerang Sudjarwo
mengaku prihatin melihat anak-anak yang berlatih dengan semangat yang
menggebu-gebu di sarana yang tidak terurus itu. Selain itu, lokasinya sangat
tidak memadai lantaran gedung kesenian saat ini dihimpit beberapa gedung
pelayanan, sehingga tidak mendukung aktivitas kesenian. [1] Sejalan dengan
Anindyo yang merupakan Dekan Fakultas Seni Rupa dan Desain Institut
Kesenian Jakarta, mengungkapkan kegelisahannya terhadap minimnya wadah
bagi generasi muda yang makin disepelekan untuk mengembangkan bakat
seninya agar anak-anak semakin kreatif [2].

KEBUTUHAN AKAN FASILITAS
KOMUNITAS SENI

Menurut data dari Tangerang Satu Data yang dipublikasikan oleh Pemerintah
Kota Tangerang, di Kota Tangerang hanya memiliki 2 Gedung Kesenian [3].
Dan data kelompok seni Hal ini berbanding terbalik dengan jumlah pelaku
seni yang cukup banyak di kota tangerang. Menurut data dari Tangerang Satu
Data lebih dari 100 kelompok pelaku seni yang berada di Kota Tangerang.




Wadah yang sangat sedikit tersebut mendorong para seniman untuk vokal terhadap minimnya
fasilitas untuk komunitas seni di kota tangerang. Bhoteld, salah seorang seniman asal Pamulang,
mengatakan dengan adanya wadah, seniman mural mampu menyalurkan bakat kreativitasnya
dengan tepat, wadah buat pemural mesti diperbanyak [4]. Bukan tanpa alasan, ia menyebut kota
tersebut punya banyak bakat pelukis mural. Sebenarnya seniman-seniman dari Tangerang banyak
tapi belum banyak orang yang tahu. Angga selaku seniman mural membuka suara mengenai wadah
untuk pemural, menurutnya selama ini seniman mural di Tangerang merasa kesulitan mencari ruang
untuk menuangkan kretivitasnya, lantaran setiap kegiatan pemural memerlukan izin yang rumit [5].

Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, penulis menyimpulkan bahwa
perlu adanya perancangan Tangerang Creative Art Center yang dapat //// 3
mendukung daya cipta (kretivitas) bagi para pengguna dari berbagai kalangan 2
masyarakat. Hal ini merupakan solusi agar seniman memiliki wadah untuk ¢ e
menyalurkan ekspresi, bakat, dan kretivitasnya. Penikmat seni dan masyarakat B
juga dapat menggunakan wadah tersebut sebagai tempat untuk menikmati karya
seniman, melakukan pertukaran ilmu dan pembelajaran.

Terlebih lagi seni merupakan fitrah manusia yang dianugerahkan Allah SWT untuk
suatu kegiatan yang melibatkan kemampuan kreatif dalam mengungkapkan
keindahan, kebenaran dan kebaikan. Dengan demikian pada hakekatnya seni
adalah dialog intersubjektif dan kosubjektif yang mewujud dalam komponen seni.
Hal tersebut mengisyaratkan adanya hubungan vertikal dan horizontal,
sedangkan dalam perspektif Islam dikenal dengan istilah hablumminallah dan
hablum-minannas.

Sebagaimana diketahui, Islam adalah agama yang mengajarkan untuk mencintai
keindahan, bahkan Allah menyebut dirinya sebagai Dzat Yang Mahaindah. Hal ini |
dikutip dari HR Muslim dalam Kitab Al-Iman karya lbnu Taimiyah:

T < 5 5 ¥ _ G ‘?
J Con Jues dll )
Artinya: “Sesungguhnya Allah Mahaindah dan menyukai keindahan.”

Dari konteks ini, Allah mensifati dirinya sebagai dzat yang Mahaindah dan tentunya Allah
menyukai segala bentuk dari keindahan-keindahan. Dari Islam yang mengajarkan
tentang keindahan, apakah seni merupakan sebuah bentuk dari keindahan [5]

Keindahan merupakan ekspresi ruh manusia dari lahir, ia hadir dari sisi terdalam
manusia yang dianugerahkan Allah Swt kepada hamba-hamba-Nya. Seperti seni musik,
ia ibarat cermin yang memantulkan pelbagai perasaan kehidupan manusia, kehidupan
manusia tidak bisa lepas dari unsur seni dan keindahan, dan manusia cenderung suka
akan hal-hal yang indah.

bedasarkan dalil yang ada didalam Al quran surat Ar Rum Ayat 30 :

uuLdl}Ez_oudl cull u}wu@w.\u lgss (8L
5381 Ssis gl | illglladllblﬂ&wiléil;
Sealss 3 Ll

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas)
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan
pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui

2




1.2 Ruang Lingkup I

1.2.1 Tipe Proyek Batasan Desain

Creative Art Center dirancang sebagai sebuah pusat seni yang dirancang sebagai wadah interaktif
bagi seniman lokal dan masyarakat umum untuk berpartisipasi dalam kegiatan kesenian. Proyek ini
bertujuan untuk menciptakan ruang kreatif yang mendukung ekspresi seni dalam berbagai bentuk,
seperti pameran, workshop, dan pertunjukan, sekaligus berfungsi sebagai destinasi edukasi dan
rekreasi bagi masyarakat Tangerang dan sekitarnya.

1.2.2 Lokasi Tapak Dan Skala
Proyek

Lokasi
JI. Jenderal Sudirman RT.002/RW.012, Buaran

Indah, Kec. Tangerang, Kota Tangerang, Banten
15119

Spesifikasi

Luas lahan : 13.000 m2

Fungsi Lahan : Tanah kosong

JI. Lp Pemuda r

Gambar 1.2.1 ilustrasi 2d gambar peta lokasi
1.2.3 Pemetaan Kesenian
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o Seniman Teater swrerererersrsrararararararamaranananans > Banyak komunitas teater pemuda
* ;izlgan RAMPAK . esveereessnnssnees » Seni asli tangerang yang sangat kurang wadah latihan
1.2.4 Batasan Pengguna
Pengunjung Seniman e Seniman Tari
LA e Seniman  Gambang

Anak-anak
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I |:- 77|
Remaja [ ﬁ—
Dewasa ‘Chw
Orang tua A.:\"' '

Kromong
e Seniman Lukis/mural
e Seniman Teater
e Seniman Rampak
Bedug
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> VISITOR -

Memfasilitasi pelaku kreatif di bidang kesenian,
yaitu seni tari, seni gambang kromong, seni
lukis, seni teater, seni rampak bedug.

Memfasilitasi serta menyediakan workshop
untuk masyarakat umum yang ingin belajar /
mengetahui seni.

Sarana promosi dan pameran karya-karya
seniman kepada masyarakat luas dan kolektor
seni.




1.3 Maksud Dan Tujuan Perancangan IS

1.3.1 Maksud Tujuan

Maksud dari perancangan Tangerang Creative Art Center adalah untuk menciptakan sebuah fasilitas
yang dapat menjadi pusat kegiatan kesenian di Tangerang. Fasilitas ini diharapkan dapat menjadi
ruang yang menginspirasi dan mendukung berbagai bentuk ekspresi seni, sekaligus menjadi tempat
berkumpulnya para seniman, komunitas kreatif, dan masyarakat umum untuk berkolaborasi,
belajar, dan menikmati karya seni. Perancangan ini juga dimaksudkan untuk mendukung
perkembangan kesenian di Tangerang.

1.3.2 Tujuan Perancangan

e memastikan Creative Art Center
memiliki fasilitas yang menunjang
kebutuhan seniman dan masyakarat

e merancang wadah/ruang kreatif yang
mengakomodasi kegiatan kesenian
untuk seniman dan masyarakat

1.3.3 Sasaran Perancangan

¢ Menyediakan fasilitas seni  dengan
memadai sarana yang dapat
mengakomodasi para seniman tangerang,
dengan memperhatikan kebutuhan yang
sesuai

e Memfasilitasi masyarakat umum yang
ingin belajar dengan menyediakan
ruang workshop.

e Memberikan ruang untuk seniman
memamerkan dan mempromosikan
karya-karya, dengan tujuan untuk
meningkatkan apreasiasi dan
pemahaman masyakarat mengenai
seni, serta menciptakan interaksi
antara seniman dan masyarakat

¢ Menyediakan toilet, mushola, kantin, dan
elemen ruang lain yang dapat menunjang
kebutuhan masyarakat




1.4 Tinjauan Preseden

1.4.1 Tinjauan Preseden Bedasarkan Objek

Project Profile

Arsitek : Local architecture Bureau
Area :1600m2
Year :2021

Bogor Creative Center Dirancang sebagai
generator bagi orang-orang kreatif di Bogor,
pusat kreatif ini bertujuan sebagai ruang
kolektif kegiatan yang bertindak sebagai
platform terbuka untuk pertukaran, latihan
spontan, informal & ruang yang
menginspirasi. Bangunan ini berdiri di lahan
seluas 1,3 Ha dengan bangunan berusia 200
tahun yang dibangun pada masa kolonial
Belanda, menyisakan ruang terbuka yang
dapat digunakan sebagai kegiatan santai dan
ekstensi. Kompleks ini meluas ke lingkungan
yang lebih luas di Taman Hutan Raya Bogor di
Istana Kepresidenan Indonesia, membuatnya
sangat menonjol namun sangat cermat dalam
bahasa desain.

Fasilitas
Berikut adalah beberapa fasilitas yang
terdapat di Bogor Creative Center:

e Auditorium: Ruang pertunjukan besar
untuk konser, teater, dan pertunjukan
seni lainnya dengan kapasitas yang cukup
banyak.

e Ruang Serbaguna: Digunakan untuk
berbagai acara seperti pameran, seminar,
workshop, dan acara komunitas lainnya.

e Ruang Studio Kreatif: Studio untuk

kegiatan seni dan kreatif seperti
pembuatan musik, seni rupa, desain, dan
fotografi.

e Ruang Kelas/Workshop: Untuk pelatihan

atau kursus yang berkaitan dengan seni
dan keterampilan kreatif.

e Area Outdoor: Taman atau ruang terbuka

yang sering digunakan untuk acara-acara
outdoor, seperti pameran seni atau
pertunjukan musik.

e (Café atau Kantin: Tempat untuk bersantai,

berdiskusi, dan berkolaborasi di antara
seniman atau pengunjung.

e Galeri Seni: Tempat untuk pameran seni

visual, termasuk lukisan, patung, dan
instalasi seni lainnya.

Design Criteria

Kriteria desain mencerminkan dedikasi untuk
menciptakan solusi yang efisien dan kreatif,
dengan tujuan memberikan pengalaman
yang istimewa dan memikat bagi
pengunjung, sekaligus mengatasi berbagai
tantangan yang dihadapi. Kriteria desain ini
meliputi berbagai aspek seperti :

e Fleksibilitas Ruang, desain memiliki
ruang-ruang  fleksibel  yang bisa
diadaptasi untuk berbagai jenis kegiatan
kreatif seperti seni pertunjukan, galeri,
pameran, dan workshop.

e Aksesibilitas berpori dari segala arah,
menghubungkan semua ruang terbuka di
kompleks dengan mulus untuk kegiatan
di udara terbuka & meluas ke taman.


https://www.archdaily.com/tag/bogor

1.4.1 Tinjauan Preseden Bedasarkan Pendekatan

Project Profile j\\
Arsitek : Atelier In Oyodo — \

Area :115,6 m2 e | \
Year :1976 |l | |

Atelier ini merupakan studi arsitektur En

_;.
11| —
Tadao Ando , yang dibangun untuk ﬁ o I
dirinya  sendiri.  Arsitek  tersebut N\ i . E——
. I N =i ﬁ%—l"{—

mengambil inspirasi dari "Carceri" ——r— \ ==l 8
Piranesi, serangkaian ukiran yang E—_’f%’_ '| %

memperlihatkan tali, perangkap, dan = '
benang yang tergantung, sementara ruang tersebut dibingkai oleh serangkaian tangga, balok,
jendela, dan lorong yang tidak jelas. Ini adalah bangunan dengan tujuh lantai, dua di
antaranya berada di bawah permukaan tanah. Sebuah atrium pendek membentang dari
bawah ke atas, melebar saat naik ke atas bangunan. Koridor-koridor menempati ruang tengah
yang kosong.

Dimensi bangunan baru dapat terlihat saat memasukinya. Saat itulah ketinggian yang
signifikan di dalam bangunan terlihat, fasad bangunan terlihat sangat sederhana jika
dibandingkan. Proporsi

unsur proporsi di desain ini memainkan peran penting dalam
menciptakan keseimbangan antara ruang dan bentuk. Desain ini
menggunakan geometri sederhana, namun proporsionalitas ruang
terlihat jelas dalam pengaturan vertikalnya. Bangunan ini terdiri
dari tujuh lantai, dua di antaranya berada di bawah tanah, dengan
' atrium yang sempit di bagian bawah dan melebar ke atas. Ini
~ | memberikan kesan peningkatan proporsional yang dinamis dari
bawah ke atas, mengarahkan perhatian pada struktur interior
daripada eksteriornya yang tampak sederhana

| Simetri & Asimetri
| Bisa dilihat dari bangunan ini, tampak simetris dari luar
eksteriornya dan jika jika kita masuk kedalam bangunan ini, akan
dijumpai keasimetrisan bangunan dalam nya. Dengan kata lain apa
yang dilihat dari eksterior bangunan ini
sangat sederhana dan jika kita lihat di

dalam bangunan ini sangat kompleks.

“ Minimalisme
Unsur minimalisme pada desain ini terlihat pada penggunaan
material dan bentuk bangunan yang sederhana. material beton
tanpa ornamen sebagai elemen utama, menciptakan tampilan g#,
yang bersih dan lugas. Eksterior bangunan juga dirancang dengan | &%
bentuk geometris dasar yang menekankan kesederhanaan, |\
sementara interiornya memperlihatkan penggunaan cahaya alami
dan ruang kosong yang dirancang untuk memberikan fokus pada
pengalaman ruang




1.5 Kajian Pendekatan

1.5.1 Arsitektur Geometri
Arsitektur geometri adalah pendekatan dalam desain arsitektur yang memanfaatkan bentuk-bentuk
geometris sebagai elemen utama dalam komposisi bangunan. Pendekatan ini menekankan pada
penggunaan bentuk-bentuk dasar seperti persegi, lingkaran, segitiga, dan kombinasinya untuk
menciptakan struktur yang estetis dan fungsional. Pendekatan arsitektur geometri dapat diaplikasikan
pada perancangan yang berfokus untuk menciptakan keselarasan yang mendalam, baik secara
fungsional, estetika, maupun filosofis.

Dalam buku "Tadao Ando: The Geometry of Human Space" karya Masao Furuyama, penulis membahas
konsep arsitektur geometri yang diadopsi oleh Tadao Ando, terutama dalam menciptakan ruang yang
harmonis antara alam, manusia, dan geometri. Ando memanfaatkan geometri tidak hanya sebagai
bentuk visual, tetapi juga sebagai medium untuk mengeksplorasi pengalaman ruang dan hubungan
manusia dengan lingkungan [6].

Lebih lanjut prinsip-prinsip arsitektur geometri menurut Tadao Ando dibuku ini ialah :

\ /
~ -
-— \p

L -

Proporsi Simetri & Asimetri Minimalisme

e Proporsi
Ando sangat memperhatikan keseimbangan dan harmoni, yang secara implisit terkait dengan konsep
proporsi dalam geometri arsitektural. Proporsi, khususnya dalam kaitan dengan ruang dan interaksi
antara manusia dan bangunan, proporsi geometris yang presisi untuk menciptakan ruang yang terasa
tenang dan meditatif. Bagi Ando, ruang yang proporsional tidak hanya soal dimensi fisik, tetapi juga
pengalaman emosional dan interaksi manusia dengan ruang tersebut.

e Simetri & Asimetri

Karya-karya Ando sering kali menunjukkan keseimbangan antara simetri dan asimetri. tata letak
bangunan yang tampak sederhana dari luar tetapi memiliki alur ruang yang tidak selalu linier di bagian
dalam. Asimetri membantu menciptakan sirkulasi yang lebih alami dan pengalaman yang lebih
menarik bagi pengguna ruang.

e Minimalisme

Menggunakan bentuk-bentuk geometris sederhana atau pure geometry seperti kubus, silinder, dan
segi empat untuk menciptakan bangunan yang kuat secara visual dan emosional. Membatasi
seminimal mungkin material yang digunakan, menghindari sifat yang non essensial, serta
mengutamakan jalinan proses dalam ruang tertutama bagi kebutuhan manusia.



1.6 Strategi Perancangan
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| 1
'Kurangnya fasilitas yangl
Imewadahi seniman
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Proporsi geometris yang presisi
untuk menciptakan ruang yang
lterasa tenang dan meditatif.|
JRuang yang proporsional tidak |
'hanya soal dimensi fisik, tetapil
'Juga pengalaman emosional
dan interaksi manusia dengan
lruang tersebut. |
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(QS. Ar-Rahman: 7)
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(QS. Al-Araf: 31)
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2.1 Studi Bentuk




Studi Bentuk
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2.2 Analisis Fungsi mmmm

PRIMER

Sebagai wadah untuk para seniman menunjukan
karya seni nya kepada masyarakat kota
Tangerang, dengan menyediakan fasilitas yang
mumpuni untuk pameran seni dan ruang
pertunjukan.

SEKUNDER

Memfasilitasi Seniman dengan ruangan latihan
ang nyaman dan baik, dan menyediakan
workshop kepada masyarakat yang ingin belajar
kesenian dan toko merchadise kesenian.

PENUNJANG

Fungsi Penunjang dari gedung ini seperti
Cafetaria, mushola, toilet umum, taman, area
parkir, dan staff karyawan seperti admin,
pembersih ruang, keamanan dll.
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2.3 Kebutuhan Ruang

e Pameran indoor e Ruang latihan mural Kantor pengelola
e Pameran outdoor e Ruang latihan lukis e WC
e Ruang pertunjukan e Ruang latihan tari e Musholla
e Ruang workshop e Ruang latihan teater e (Cafetaria
e Ruang latihan musik e Parkiran
e Ruang latihan rampak e Gudang servis
bedug e Lobby
e Ruang Pelatih e R,tunggu

PENGUNJUNG
[ ) °

it

Masyara kat o Pelatih
:iooooi m;J \‘IP Senlman F

= 1

000
5
vl
ADMIN [ ] Pengelola E
Tata usaha Pengelola Fasilitas Kebersihan Pengelola

administrasi
Keamanan
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Keterkaitan Ruang

Bubble diagram makro

~
~~o
-~
~

Berhubungan langsung

---------------- Berhubungan tidak langsung
................................ Tidak terhubung
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Keterkaitan Ruang

Bubble diagram zona rekreasi

Bubble diagram zona kantor

Berhubungan langsung
---------------- Berhubungan tidak langsung
................................ Tidak terhubung
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Keterkaitan Ruang

Bubble diagram zona edukasi

Berhubungan langsung
---------------- Berhubungan tidak langsung
................................ Tidak terhubung

Konfigurasi Ruang
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Analisis Ruang

Ruang pameran

Lukisan kecil

3.25 m? (NAD) x 50 = 162.5 m?
Lukisan sedang

6.29 m? (NAD) x 20 = 125.8 m?
Lukisan besar dan Mural

406.3 + 203.15=610

tetap (Indoor) 100 11.8 m? (NAD)x 10 =118 m? m2
Panel dinding
2x0.15
Sirkulasi
50% x 406.3 m2 = 203.15 m2
Lukisan kecil
3.25 m?(NAD) x 30 = 96.6 m?
Lukisan sedang
Ruang pameran 6.29 m? (NAD) x 10 = 62.9 m?
temnporer 100 Lukisan besar dan Mural 277.5+138.75 =
11.8 m? (NAD) x 10 = 118 m? 416.25 m2
(outdoor) S
Panel dinding
2x0.15
Sirkulasi
50% x 277.5m2 =138.75m2
Meja
0,98 m2 x50=49 m2
Kursi 75+49+15+4,17 =
Ruang workshop >0 0,3m2 x50 = 15m2 143,7 m2

Sirkulasi
30% x 139 m2 =4,17 m2
Kursi Duduk (1x0.6) = 0.6 x 700 = 420 m2
Sirkulasi 30% x 300m2 = 90 m2
Area Panggung (15x5) =75 m2
Ruang Kendali
R.kontrol cahaya dan musik = 6 org, 30m2
Sirkulasi 20% x 30m2 =6 m2

Ruang .

Pertunjukan 700 Ruang Persmpgn 745 m2

R.tunggu pemain = 10 org, 40 m2
Sirkulasi 20% x 40m2 = 8 m2
R.ganti pria =10 org, 30 m2
Sirkulasi 20% x 30m2 = 6 m2
R.gantiwanita =15 org, 50 m2
Sirkulasi 20% x 50m2 =10 m2
Rak Lukisan
Karya Kecil
0,6 x0,9=0.54 m2 x 100 = 54 m2

Ruang Rak Lukisan Karya Sedang 0,6 x 2 =1.2 m2

penyimpanan 5 x 50 =60 m2 138+41.4=179.4
karya Rak Lukisan Karya Besar 0,6 x4=2.4x10 =

24 m2
Sirkulasi
30% x 138 m2 =41.4 m2

Total

1.729 m2
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Analisis Ruang

Ruang mural

20

Panel dinding/2 Orang
3x1,5=3m2x10=45m2
Sirkulasi

50% x 90 m2 = 45m2

135m2

Ruang Latihan
tari

30

Ruang Gerak Tari

2m2 x 30 orang = 60 m2

Ruang Ganti

Loker :0.96 m2 x 30 =28 m2

Ruang Kostum

Lemari kostum : 55m x0,6m x3=10m 2
Gantungan pakaian :0,Tm x 2m x 4 = 0,8m
Sirkulasi 50% x 107 m2 = 53.5 m2

160.5x 2 =321 m2

Ruang latihan
teater

30

Panggung Simulasi 4 m2 x 6 orang = 24 m2
Ruang Ganti

Loker : 0.96 m2 x 30 =28 m2

Ruang Kostum

Lemari kostum:3mx 0,6mx3=54m?2
Gantungan pakaian :0,Tm x 2m x 4 = 0,8m
Sirkulasi 50% x 70.8m2 = 35.4 m2

106.2x2=212,4m2

Ruang latihan
musik

20

Besar Ruang Studio Kapasitas 20 Orang =
12x7,6=91.2
Sirkulasi 30% x 91.2 m2 = 27.36 m2

119.36

Ruang latihan
rampak bedug

20

Besar Ruang Studio Kapasitas 20 Orang =
12x7,6=91.2
Sirkulasi 30% x 91.2 m2 = 27.36 m2

119.36

Ruang lukis

20

Stand lukis
0,6x0,7:0,42x20=84m2

Kursi

0,5x0,5=0,25x20=5m2

Lemari penyimpanan

1,5x1,5=3m2

Sirkulasi

1m2+30%=1,3m2x 20 orang =26 m2

42,4 m2

Total

1.062 m2
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Analisis Ruang

Toilet (1 mx1,5m)=15m2x5=6m2
Urinoir (0,6 mx1m)=0,6 m2x5=3m2

WC Pria 10 Wastafel (0,5mx1m)=05m2x2=1m2 23 m2x4=96m2

Sirkulasi:
1m2+30%=13m2x100rang=13m
Toilet (1 mx1,5m)=1,5m2x7=10.5m2
Wastafel (0,5mx1m)=05m2x3=1,5m2

Wc Wanita 10 Sirkulasi: 25m2x4=100m2
1Tm2+30%=13m2x10orang =13 m2

Wc Difabel 1 1.6 m x 2.3 m = 3.68 m2 368 mz;g =14.72
Lemari peralatan (0,5 m x 1,2 m)=0,6 m2

Janitor 1 Sirkulasi: 1.8m2x4=72m2

1m2+20%=12m2x1orang=1,2m2
Sajadah (1,2 m x 0,8 m)=0,96 m2 x 50 =48
m2

Musholla 50 Tempat Wudhu (1,2 mx 0,6 m)=0,72x 10 = 120 m2
7,2m2
Sirkulasi:
1m2+30% =1,3m2 x50 orang = 60 m2
Area duduk :
Meja makan (0,86 m x 0,86m) = 0,74 x 20 =
15 m2
Kursi (0,5 mx0,5m)=0,25m2 x 80 =20 m2
Sirkulasi:
1m2+40%=1,4m2x80orang =112 m2
Area dapur :
Meja saji (0,5 m x 0,9 m) = 0,45 m2
Kitchen sink (0,5 m x 1,5 m) =0,75 m2
Kompor (0,5mx1,5m)=0,75m2x2=1,5

Cafetaria 80 m2 170 m2

Kulkas (0,5mx1m)=0,5m2x2=1m2
Lemari penyimpanan (0,6 mx2m)=1,2m2
Sirkulasi :

1m2+50%=1,5m2x4 orang =6 m2
Area staff :
Dressingroom(1Tmx1,2m)=1,2m2x6=
2,4m2

Loker (0,6 mx 1,6 m)=0,96m2x6=1,92
m2

Sirkulasi:
1m2+30%=13m2x6orang=7.8 m2
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Analisis Ruang

Pos Satpam

Meja

0,6m x 2m =1,8m2

Kursi
0,5mx0,5m=0,25x2=0,5m2
Sirkulasi

30% x 2.3 m2

=0.69 m2

23 m2x4=96 m2

Ruang genset

Mesin genset (3,75 m x 8 m) =30 m2
Sirkulasi:
1m2+50%=1,5m2x 3 orang =4,5m2

34.5m2

Ruang pompa

Mesin Pompa (3,75 m x 8 m) = 30 m2
Sirkulasi:
1 m2+50%=1,5m2x 3 orang = 4,5 m2

34.5m2

Ruang AHU

3 unit

Mesin AHU (B3 mx5m)=15m2,15x3=45
m2

Sirkulasi:

1m2+50%=1,5m2x 3 orang =4,5m2

49,5 m2

R. Kepala
pengelola

1 kepala
pengelola,
3tamu

Meja kerja (0,8 m x 1,8 m) = 1,44 m2
Kursi eksekutif (0,6 m x 0,7 m) = 0,42 m2
Kursi (0,6 m x 0,6 m)=0,36m2x2=0,72
m2

Kabinet (0,6 mx 1,2 m)=0,72 m2

Meja (0,6 m x 1 m) =0,6 m2

Sirkulasi:

1m2+30%=1,3m2x4orang =5,2m2

11.25m2

Kantor staff

14

Meja

0,6m x 2m =1,8m2

Kursi
0,5mx0,5m=0,25x2=0,5m2
Sirkulasi

30% x 2.3 m2

=0.69 m2

2,3x0,69=1,58 m2
1.58x14=22.12m2

Ruang rapat

20

Meja kerja (0,6 mx 1,6 m)=0,96 x2=1,92
m2

Kursi (0,6 mx 0,6 m)=0,36 x 2=0,66 m2
Kabinet (0,6 mx1,2m)=0,72x2=1.44m2
Sirkulasi:

1m2+30%=1,3m2x2orang =2,6 m2

42.5m2
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Analisis Ruang

Meja saji (0,5m x 0,9 m)=0,45m2
Kitchen sink (0,5 mx 1 m)=0,5m2
Kompor (0,5m x 1 m)=0,5m2
Kulkas (0,6 mx 1 m)=0,6 m2

Pantry 5 Meja makan (0,86 m x 0,86m) = 0,74 m2 x5 18,5x2=37m2
=3,7m2
Kursi (0,5mx0,5m)=0,25m2x20=5m2
Sirkulasi:
1m2+30%=13m2x5orang=6.5m2
Meja; 2m2x1=2m2

Lobby 30 Kapasitas manusia =30 x 1m2 = 30m2 41 m2
Sirkulasi = 30% x 30m2 =9m

Total 814,75 m2
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Data Tapak

JI. Lp Pemuda

E

B

| e
Eﬂrjl l

Konektivitas Dan Aksesibilitas
o

StasiunTanahtinggi ()

Destinasi

Mall Balekota

Komplek Kehakiman

Pasar Induk Tanah
tinggi

Isu tapak
o Aksesibilitas, berada

di  jalan utama,
kemacetan lalu lintas
bisa menjadi
masalah saat di jam-
jam sibuk.

e Kebisingan, tingkat

kebisingan di tapak
ini cukup  tinggi,
karena Dberada di
sebelah jalan utama.

TranBortasi

Stasiun
Tanah Tinggi

@ Halte

59 Kb. Kangkung

@ Halte

52 Pasar Induk

Isu tapak

e Aksesibilitas, berada di
jalan utama, kemacetan
lalu lintas bisa menjadi
masalah saat di jam-
jam sibuk.

e Kebisingan, tingkat
kebisingan di tapak ini
cukup tinggi, karena
berada di sebelah jalan
utama.
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Data Iklim I

Suhu Dan Angin

Data yang ada menunjukan bahwa
intensitas angin paling besar berasal dari
sisi selatan, namun angin terhalang oleh
bangunan di sekitaran tapak yaitu bangunan
Mall Balekota. Lalu suhu rata-rata yang
berada di kota Tangerang ini rata-rata
berkisar di angka 29,5 - 30,9.

JiLp Pemuda

jika dilihat dari suhu yang cukup panas di
kota Tangerang dan angin yang paling besar
dari sisi selatan terhalau oleh bangunan
sekitar tapak, untuk kenyamanan pengguna
didalam ruang akan dibutuhkan elemen
cooling system pada bangunan untuk
mereduksi suhu panas.

Februar 23,00 2300 A 0 3300 3350
Marm: 3,00 2370 e b 8,70 34,50 3300
2,80 2340 29,90 3c.40 3840 3480
2,60 2440 28,80 40,60 2650 3480
o 23,00 2340 M 3000 40 450
10 Sl 00 2280 9,0 2980 2w 00
dan Mar ay Jul Sep oy Agustis 22,00 2200 20,90 anz0 35,00 34,20
Saparrhar 220 2320 2080 30,90 4G AL
-8 DryBulb Temperature - Minimum Dkzer 2200 7300 2970 e 40 ETRT
== DRyBuiE TmpArature = K aximum Nerveirbes 23,00 220 80 30,90 30,80 35,00
- DryBulb Temperature - Average
Desember 23,00 72AD 2850 30,70 34,00 LT

Monthly Temperature

Matahari

Pagi hari Siang hari Sore hari
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Analisis Tapak I

Regulasi

Dalam peraturan pendirian bangunan (yang ditetapkan oleh dinas tata kota
Tangerang), khususnya kawasan jalan Lp pemuda, peraturan pendirian bangunan
yang ditetapkan yaitu:

Luas Lahan =13.000m2

KDB = KBD 60% - 80%
KDH = KDH Minimum 15%
GSB = Lebar Jalan 8m

Berdasarkan peraturan pendirian bangunan diatas, maka spesifikasi Gedung
Pertunjukan Musik Moderen ini secara rinci sebagai berikut: .

KDB =13.000 x 70% = 9.100m2
GSB =1/2 x 8 =4m
KDH = 13.000 x 20% = 1.950m2

24



Analisis Tapak

Pengaruh Klimatologi Terhadap Bentuk Dan Tampilan Bangunan
Angin

JILp Pemuda

Titik peletakan roster pada
baangunan

Desain bukaan roster
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Analisis Tapak

Pengaruh Klimatologi Terhadap Bentuk Dan Tampilan Bangunan
Matahari '




Analisis Tapak

Pengaruh Klimatologi Terhadap Bentuk Dan Tampilan Bangunan
Hujan
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Analisis Tapak

Sirkulasi & Aksesibilitas

Akses kendaraan

Akses pejalan
kaki
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Analisis Bentuk

Bentuk dasar diambil dari pola gerakan tari
lenggang cisadane dan disesuaikan dengan regulasi

yang memperhitungkan KDB, GSB, KDH,

Kemudian bentuk dari pola dasar tari lenggang
cisadane, di analisis oleh iklim yang ada seperti
angin, yang membuat pola bangunan menjadi
sedikit berubah atas penyesuaian arah gerak
angin, kemudian bangunan menjadi naik turun
dan di maju mundurkan.

Kemudian Lalu bentuk kembali menyesuaikan
dengan iklim matahari yang membuat bangunan
area depan tidak bisa menggunakan bukaan
besar karena cahaya yang langsung menyorot
ketika siang hari, namun solusinya sudah ada
yaitu menggunakan metode brise soleil yaitu
salah satu cara membelokkan sinar matahari.
guna untuk mengurangi panas masuk ke dalam
bangunan

Lalu yang teakhir untuk penyesuaian iklim hujan
dan suhu, bangunan ini menggunakan atap
freefrom atau miring, guna untuk
emmaksimalkan ketikan turun hujan, dan untuk
bangunan pertujunukan menggunakan atap
membran karena bangunan yang cukup besar.
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Analisis Struktur e

= = B

UPPER STRUCTURE

MID STRUCTURE

SUB STRUCTURE

i ===
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Konsep dasar S

WHERE ART
TAKES SHAPES

“Where Art Takes Shapes”

Mencerminkan proses transformasi dalam berkarya melalui tahapan ekplorasi, eksperimen, dan

pengembangan ide. diaplikasikan ke gerakan tari lenggang cisadane yang lentur, dinamis, dan kaya

akan makna diolah menjadi bentuk geometri sebagai komposisi ruang, bentuk, dan tata letak

bangunan. Pendekatan arsitektur geometri menginterpretasikan gerakan sehingga menciptakan

ruang-ruang yang memfasilitasi berbagai aktivitas kesenian, menciptakan hubungan harmonis antara

SpAAN Aty

Kreativitas dalam mengolah ruang secara inovatif untuk menciptakan pengalaman unik bagi pengguna.
Ini mencakup cara bentuk, cahaya, tekstur, dan material digunakan untuk membentuk suasana yang
mendukung ekspresi seni.

Oy a3 a3 385 L3315 An-naziat 30
Artinya : “ Dan bumi setelah itu Dia hamparkan”

Relevansi: Kreatifitas ruang harus mengikuti prinsip memberikan kenyamanan dan
keteraturan sebagaimana bumi dihamparkan untuk manusia

Ruang yang dirancang untuk bersifat fleksibel dan adaptif, memungkinkan berbagai bentuk seni dan
aktivitas untuk berkembang. Konsep ini menekankan desain yang tidak statis, melainkan dapat berubah
sesuai kebutuhan pengguna, seperti ruang pameran yang dapat dimodifikasi, area pertunjukan
multifungsi, atau zona interalaktif yang merespons pengunjung.

sl 355 33,5 35 jandll g Al 333 Al-bagarah 185

Artinya : “ Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran bagimu”
Relevansi: Ruang dinamis harus memberi kemudahan adaptasi sesuai kebutuhan pengguna

Nature As Compliment

desain alur sirkulasi yang memudahkan pengunjung untuk mengeksplor
gedung pameran dan menggunakan bukaan-bukaan visual yang
menghubungkan ruang dalam dan ruang luar. Dengan sentuhan elemen air
dan tanaman yang menghiasi bangunan ini menciptakan suasana yang segar
dan menginspirasi. Selain itu, terdapat pameran mural yang terdapat di ruang
terbuka. konsep ini menciptakan konektivitas yang harmonis antara seni dan
alam. Alam atau taman tidak hanya sebagai tempat, tetapi dapat
menghidupkan dan melengkapi pameran dengan menciptakan suasana yang

MePERKTEn 7.8 A Oliiell 9 1685 31 V il fubss 6485 slaiuls

Artinya : “ Dan langit telah Dia tinggikan, dan Dia ciptakan
keseimbangan, Janganlah kamu merusak keseimbangan itu”

Relevansi: Elemen alam dalam desain harus diperlakukan
sebagai bagian dari keseimbangan ekologis

31



Konsep tapak

Pohon tabebuya yang berada di tenﬁah menjadi simbol
seni dan minimalisme, menghadirkan keseimbangan antara
karya mural berwarna kontras dan kesederhanaan alami
dari vegetasi.

Nature as compliment digambarkan dari
e A A

kombinasi kolam kaca dengan hamparan rumput

di sisi kanan dan kiri menciptakan keharmonisan

dengan lanskap sekitarnya.
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2.13Konsep bentuk E——————

Bentuk dasar diambil dari pola gerakan tari
lenggang cisadane dan disesuaikan dengan regulasi
yang memperhitungkan KDB, GSB, KDH,

Kemudian bentuk dari pola dasar tari lenggang
cisadane, di analisis oleh iklim yang ada seperti
angin, yang membuat pola bangunan menjadi
sedikit berubah atas penyesuaian arah gerak
angin, kemudian bangunan menjadi naik turun
dan di maju mundurkan.

bentuk kembali menyesuaikan dengan iklim
matahari yang membuat bangunan area depan
tidak bisa menggunakan bukaan besar,
solusinya adalah menggunakan metode brise
soleil, salah satu cara membelokkan sinar
matahari, untuk mengurangi panas masuk ke
dalam bangunan

Untuk penyesuaian iklim hujan dan suhu,
bangunan ini menggunakan atap pelana
lengkung , untuk memaksimalkan ketikan turun
hujan..

Nature As Compliment

Bangunan ini sebisa mungkin di desain untuk
menyatu dengan alam, seperti bentuk geometri
murni yang diambil dari olah pola gerakan tari
lenggang cisadane yang dinamis, lalu dari gerakan
tersebut di diubah menjadi pola yang akan di
geometrikan dengan bentuk geometri murni dan
dimodifikasi dengan sentuh minimalisme prinsip
tadao ando.

Spatial creativity

Bentuk bangunan lahir dari interpretasi garis
lengkung Tari Lenggang Cisadane yang
diterjemahkan ke massa geometris sederhana,
menghasilkan komposisi melingkar dan bertaut
sebagai ekspresi kreatif tradisi dalam wujud
kontemporer
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2.15 Konsep Ruang




2.15 Konsep Struktur

JCITTILILTELLILLILLILD > Atap bitumen
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o
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........................ > Balok tulangan baja
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i
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Spatial creativity dalam struktur atap

Pengolahan bentuk atap pelana yang dilenturkan menciptakan karakter unik dan ekspresif, berbeda dari
bentuk konvensional. Tekstur material beton yang tegas dipadukan dengan bidang melengkung
menghadirkan kontras visual yang kreatif. Perbedaan ketinggian antara dak beton dan atap pelana juga
membentuk dinamika ruang, memperkaya pengalaman visual maupun fungsional pengguna.

‘ Penggunaan atap pelana
melengkung dengan material

bitumen

Penggunaan atap dak
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2.15 Konsep utilitas

KETERANGAN: INSTALASI AIR BERSIH

KETERANGAN:
PDAM Water Tank -
(b’) we
‘ Sumur a Saluran Air p
‘ Pompa Air 0 GWT /  BAK
PENAMPUNGAN

(=)
\y/) Sumur Resapan

=
Water  Saluran (@ Septic Tank
Tank Air '~

Pompa

INSTALASI AIR KOTOR

Black A {
Water {\!) @ @
wc

Septic Tank  Sumur Resapan

Grey )—'\i)—’@

Water Floor Drain  Bak Kontrol Sumur Resapan

KETERANGAN: INSTALASI LISTRIK
@) Listrik PLN @) Trafo @—B—E—E— e KETERANGAN:
ik fi
@) MCB @) Genset T Akses Truk Sampah

P
&

o~
lﬂ Panel Surya
N= Genset

@ Tempat Sampah
' Tempat Pembuangan

INSTALASI KEBAKARAN

KETERANGAN: INSTALASI CCTV
Kamera CCTV . HYNDRANT

Layar Monitor 1
APAR
Layar Monitor o
NVR Layar Monitor 2
. NVR Server

Penempatan Apar yang baik di sebuan
bangunan adalah di lokastlokasi yang mudah
teriihat, mudah_diakses, dan tidak terhalang,
seperti'dekat pintu keluar, lobi, koridor, dan
tangga. Selain itu, APAR juga harus diletakkan di
titiktitk  dengan potensi _kebakaran tingg,
misalnya dapur, ruang lstrik, gudang, atau area
produksi.
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HASIL PERANCANGAN I

Perancangan Tangerang Creative Art Center merupakan objek perancangan yang bertujuan untuk menyediakan
ruang bagi aktivitas seni di Kota Tangerang sekaligus menjadi wadah apresiasi dan ekspresi bagi para seniman.
Fasilitas ini mengintegrasikan berbagai fungsi seperti ruang pameran, ruang pertunjukan, ruang kelas seni, workshop,
dan area publik, sehingga dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dan seniman dalam berkarya maupun
berinteraksi. Perancangan ini menggunakan pendekatan arsitektur geometri yang diharapkan mampu menghadirkan
bangunan ikonik serta memberikan identitas baru bagi Kota Tangerang sebagai pusat kegiatan seni kreatif.

3.1 RANCANGAN TAPAK I

epnwad d7 °|f

2 I PAvERaN NDOOR ]
3 [FavirancUToO0H
| I
o] crickerne |
6 [—sicstic—]
7 A cesenian |
B
Lol ReA kANTOR ]
Lol Chreraria__]
i | AVPHITHEATER ]
2] Mushoua |
L] ParkiRmoBL ]
Pk voTor |
15 ] PARKIR KARYAWAN]

[ AKSES MOBIL [ AKsesmoTOR |

Spatial creativity

Desain sirkulasi melengkung ini menghadirkan prinsip spatial
creativity dengan menciptakan alur pergerakan yang dinamis dan
tidak monoton. Bentuk lengkung jalur memberi pengalaman ruang
yang lebih ekspresif, sekaligus menghubungkan area secara organik
sehingga tercipta harmoni antara bangunan, ruang terbuka, dan
lanskap sekitarnya.

_ ey

Dynamic Space

Penataan kursi tribun yang berundak menciptakan
pengalaman ruang adaptif dengan visibilitas optimal
dari setiap sudut, sehingga mampu menyesuaikan
dengan skala acara. Selain itu, elemen interior
seperti panel akustik dinding, pencahayaan
panggung yang dapat diatur




-HUGL’GREWAREA RATION |

OMPLIMEI

fleran ol p

Konsep nature as compliment membuat landscape
menjadi elemen penting dalam desain. Taman
memberikan efek balancing diantara bangunan bangunan
yang bersifat berat

Tangga Amphiteater

Pohon bonsai

dilambangkan sebagai seni karena merupakan
perwujudan miniatur alam yang indah,
keseimbangan, dan harmoni yang dibuat melalui
proses budidaya dan pembentukan yang cermat oleh
seniman

"8 Tanaman lavender

I mengusir hama alami, seperti kutu daun dan
nyamuk, karena aromanya yang tidak disukai
serangga.

Batu koral (Hardscape)

adalah batu alam yang dibentuk dari sisa-sisa
organisme laut seperti karang dan organisme lain
yang telah mengalami pemadatan selama ribuan
tahun, sehingga memiliki tekstur dan keindahan
unik.

3.2 RANCANGAN BENTUK

Shape from Art

Bentuk dasar bangunan diambil berdasarkan gerakan tari lenggang cisadane. Bentuk tersebut kemudian dimodifikasi dan disesuaikan

dengan faktor alam yang ada di?k— Representasi Gerakan4 gerakan akhir dari tari lenggang cisadane

'b /7— Representasi Gerakan 3 gerakan pertengahan dari tari lenggang cisadane ) =

< 1
Representasi Gerakan2 gerakan awalan dari tarilenggang cisad Gl ‘
Representasi Gerakan 1 gerakan pembuka dari tari lenggang ci r?? ‘ ‘
" ~ y 4




NATURE AS COMPLIMENT

RESPON MATAHARI
Penggunaan teknik brei soleil sebagai elemen fasad

- il AT EEEEETH . juga sebagai filter cahaya matahari

TAMPAK DEPAN MASSA 2
l RESPON HUJAN
Penggunaan atap pelana untuk menyesuaikan dengan
kondisi iklim eksisting sehingga bangunan lebih

IRin
| !-I ‘ ‘W’ mudah dari segi maintanance

TAMPAK SAMPING MASSA 2

MENURUNKAN BANGUNAN

Bagian tengah bangunan sengaja tidak dilanjutkan ke lantai dua untuk memberikan celah masuknya angin dari arah datangnya. Desain
ini menunjukkan penerapan prinsip Nature as a Compliment, di mana bangunan merespons kondisi lingkungan sekitar dan
memanfaatkan potensi alami berupa aliran udara untuk menciptakan kenyamanan ruang.
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3.3 RANCANGAN RUANG e

PAMERAN INDOOR
NATURE AS COMPLIMENT

RUANG PERTUNJUKAN
DYNAMIC SPACE



3.4 RANCANGAN STRUKTUR s

Spatial creativity dalam struktur atap

Pengolahan bentuk atap pelana yang dilenturkan menciptakan karakter unik dan ekspresif, berbeda dari
bentuk konvensional. Tekstur material beton yang tegas dipadukan dengan bidang melengkung
menghadirkan kontras visual yang kreatif. Perbedaan ketinggian antara dak beton dan atap pelana juga
membentuk dinamika ruang, memperkaya pengalaman visual maupun fungsional pengguna.
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3.5 RANCANGAN UTILITAS s
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e Bentuk tari cisadane
bagaimana perosesnya.

geometri,

SESUDAH

SEBELUM

¢ Memasukan aktifas dalam dan luar
(alam) tapak.

SEBELUM SESUDAH

untuk menyambung ruang galeri indoor, diubah
alur sirkulasi yang mengharus ke area outdoor
untuk melihat pameran outdoor untuk pergi ke
galeri indooor selanjutnya, guna untuk
menyambung aktifitas dalam dan luar saling
terkoneksi
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Aksesibiltas ke bangunan harusnya

mudah diketahui

SEBELUM

Sebelumnya lobby berada di bangunan massa
yang berada disisi selatan bangunan,
namun karena kurang nya akses.

2,

¢ Ruang tunggu dan ticketing yang terlalu

sempit

Sebelumnya ruang tunggu
outdoor untuk jalan menuju ke gedung
pertunjukan, tetapi terlalu
fungsional.

Perubahan letak posisi
ruang pertunjukan

ini adalah ruang

kecil dan tidak

panggung di

SESUDAH

Sesudah nya lobby dipindahkan ke bangunan
massa 1, yang berada tepat ditengah
bangunan ini, sangat strategis karena point of
view/center, dan mudah akses dari mana saja.

Sesudahnya ruang tunggu ini didesain indoor dan
di lebar luaskan untuk menunggu dan membeli
ticket didalam, agar antrian pembelian ticket
dilobby tidak terlalu panjang agar sirkulasi tetap
lancar.

Sesudah




e Aksesibilitas untuk karyawan dan
pengunjung, harusnya dibedakan.

SEBELUM

Sebelumnya alur sirkulasi dari amphitheater
dan ke area kantor menyatu, dan dari ruang
kesenian tidak ada pembatas sama sekali

SESUDAH

Sesudah nya alur sirkulasi yang terhubung
dengan  amphitheter di  pisah, jadi
amphitheater hanya ada satu akses, dan
untuk dari ruang kesenian diberi tembok
pembatas agar sirkulasi terpisah dan hanya
satu akses untuk pergi ke area kantor.
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Saran yang harus diubah

¢ Ketua penguiji

1. Pemetaan seniman tangerang yang ingin diwadahi di bangunan
2. Dari mata manusia belum keluar kreatif geometri nya

3. Sistem aksesibilitas pengunjung dan seniman di area kesenian
4. Penataan beberapa ruang masi kurang kreatif (suasana ruang)

¢ Anggota Penguji 1

1. Tambah elemen arsitektur di bangunan luar agar terlihat geometri dan ikonik
2. Aksesibilitas dari luar tapak dipermudah

3. Membuat ruang yang menyamankan user

4.Kenyamanan ketika hujan di area drop off agar tidak basah

5.Potongan bangunan R.pertunjukan disesuaikan

¢ Anggota Penguji 2
1. Bagaimana desain mengatur adab dan perilaku
2.Kesimpulan dan tujuan di perjelas bahasanya

¢ Anggota Penguiji 3

1. Tiap konsep menyertai kajian kajian islam

2.Tambahkan sclupture untuk menambah ikonik

3.Maknai tiap gerakan dari tarian lenggang cisadane sehingga bisa menjadi bentuk

Perbaikan yang dilakukan

¢ Ketua penguji

1.Menambahkan pemetaan untuk kesenian yang akan di wadahi di bangunan, serta alasan kenapa memilih
kesenian tersebut

2. Menggunakan perforated panel melengkung untuk melapisi dinding eksterior

3. Menggunakan fingerprint di setiap ruang kesenian agar pengunjung yang ingin keruang wokshop tidak
bisa masuk

4.Menata furniture agar lebih geometris dan nyaman untuk user

¢ Anggota penguji 1

1.Menambahkan elemen arsitektur perforated panel melengkung untuk melapisi dinding eksterior

2.Menambah akses untuk pengunjung dari sisi selatan dan barat

3. Menata interior agar lebih geometris dan nyaman untuk user

4.Membuat kanopi di area drop off, dan menyediakan payung di area tersebut untuk pergi ke lobby

5.Menyesuaikan potongan bangunan amphitheater

e Anggota penguji 2
1.Memberi Pembatas yang berbentuk zig zag di antrean tiket counter yang berada di ruang pertunjukan
2.Kesimpulan dan Tujuan perancangan di buat lebih jelas di laporan untuk mencakup semua detail tujuan

e Anggota penguji 2

1.Memberi kajian kajian islam di setiap konsep keyword yang berada di perancangan

2.Menambahkan sclupture berbentuk geometri di pinggir paling depan tapak dan membuat sitting area di
dekat nya, agar menambah ikonik di bangunan

3.Menambahkan makna-makna atau arti dari setiap gerakan yang diambil untuk menjadi bentuk geometri
bangunan ini

47



Hasil penyempurnaan rancangan

e Desain yang disarankan untuk ditambahkan/diubah

Dari mata manusia belum keluar kreatif geometri nya, Tambah elemen arsitektur di bangunan luar agar
terlihat geometri dan ikonik

¢ Perbaikan yang dilakukan

Menambahkan elemen arsitektur perforated panel melengkung untuk melapisi dinding eksterior, guna untuk
mempertegas bentuk geometri eksterior bangunan dan membuat menjadi salah satu khas yang ikonik jika
dilihat dari luar.

e Sebelum ) . ) ) e Sesudah

e

e
& &

. Sebglum e Sesudah
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Hasil penyempurnaan rancangan

e Desain yang disarankan untuk ditambahkan/diubah

Penataan beberapa ruang masi kurang kreatif (suasana ruang), Menata interior agar lebih geometris dan
nyaman untuk user

¢ Perbaikan yang dilakukan

Memperbaiki beberapa ruang yang masi belum geometri penataan ruang, dan membuat susana ruang lebih
geometris dan lebih nyaman

¢ Sebelum e Sesudah

¢ Sebelum ¢ Sesudah

¢ Sebelum e Sesudah
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Hasil penyempurnaan rancangan

e Desain yang disarankan untuk ditambahkan/diubah
Aksesibilitas dari luar tapak dipermudah, karena akses tapak masi belum cukup mudah untuk pejalan kaki
karena ini dijalan utaman

¢ Perbaikan yang dilakukan

Menambah akses untuk pengunjung dari sisi selatan dan barat, dengan memberi zebra cross untuk
menyebrang jaln dan lampu merah untuk pejalan kaki agar bisa melintasi jalanan.

¢ Sebelum e Sesudah

¢ Sebelum e Sesudah

¢ Desain yang disarankan untuk ditambahkan/diubah
Tambahkan sclupture untuk menambah kesan ikonik di bangunan perancangan

¢ Perbaikan yang dilakukan

Menambahkan sclupture berbentuk geometri di pinggir paling depan tapak dan membuat sitting area di dekat
nya, agar menambah ikonik di bangunan perancangan dan sarana promosi gratis untuk bangunan.
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Hasil penyempurnaan rancangan

e Desain yang disarankan untuk ditambahkan/diubah
Sistem aksesibilitas pengunjung dan seniman di area kesenian menyatu, bagaimana solusi agar pengunjung
tidak asal masuk, karena zona privat seniman

¢ Perbaikan yang dilakukan

Menggunakan fingerprint di setiap ruang kesenian agar pengunjung yang ingin keruang wokshop tidak bisa
masuk

¢ Sebelum e Sesudah

¢ Desain yang disarankan untuk ditambahkan/diubah
Kenyamanan pengunjung ketika hujan di area drop off agar tidak basah saat pergi ke lobby bangunan

¢ Perbaikan yang dilakukan
Membuat kanopi di area drop off, dan menyediakan payung di area tersebut untuk pergi ke lobby bangunan

¢ Sebelum

57



Hasil penyempurnaan rancangan

e Desain yang disarankan untuk ditambahkan/diubah
Sistem aksesibilitas pengunjung dan seniman di area kesenian menyatu, bagaimana solusi agar pengunjung
tidak asal masuk, karena zona privat seniman

¢ Perbaikan yang dilakukan

Menggunakan fingerprint di setiap ruang kesenian agar pengunjung yang ingin keruang wokshop tidak bisa
masuk

¢ Sebelum
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Hasil penyempurnaan rancangan

¢ Desain yang disarankan untuk ditambahkan/diubah
Bagaimana desain mengatur adab dan perilaku pengunjung

¢ Perbaikan yang dilakukan
Memberi Pembatas yang berbentuk zig zag di antrean tiket counter yang berada di ruang pertunjukan

¢ Sebelum

e Sesudah







Penutup

Dengan demikian, perancangan Tangerang Creative Art Center menjadi sebuah kebutuhan
untuk menghadirkan wadah seni yang representatif, modern, dan inklusif bagi masyarakat.
Kehadirannya diharapkan mampu menjawab keterbatasan fasilitas kesenian yang ada
sekaligus memberikan ruang berekspresi bagi seniman lintas bidang. Melalui pendekatan
arsitektur geometri, bangunan ini dirancang tidak hanya sebagai sarana fungsional, tetapi juga
sebagai ikon baru kota Tangerang yang mampu merepresentasikan dinamika kreativitas
masyarakatnya. Perpaduan antara fungsi, estetika, dan simbolisme geometris akan
menjadikan Tangerang Creative Art Center sebagai pusat aktivitas seni yang mampu
meningkatkan identitas kota, memperkuat jejaring komunitas, serta mendorong lahirnya
karya-karya inovatif di masa depan.
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Kesimpulan

Perancangan Tangerang Creative Art Center merupakan upaya untuk menjawab kebutuhan
akan fasilitas seni modern dan kreatif yang terpadu di Kota Tangerang. Minimnya wadah yang
mampu mengakomodasi aktivitas seni, edukasi, dan kolaborasi mendorong perlunya sebuah
bangunan yang tidak hanya berfungsi sebagai ruang pamer, tetapi juga sebagai ruang publik
yang inklusif dan representatif. Creative Art Center ini dirancang untuk menjadi tempat
bertemunya seniman, komunitas, dan masyarakat umum dalam sebuah lingkungan yang
mendukung interaksi sosial dan perkembangan kreativitas.

Pendekatan geometri yang ditransformasikan dari gerak Tari Lenggang Cisadane menjadi
dasar dalam pembentukan massa dan ruang bangunan. Gerak tari yang dinamis dan mengalir
diterjemahkan ke dalam bentuk geometri dasar seperti lingkaran, setengah lingkaran, dan
garis lengkung, sehingga menghasilkan komposisi ruang yang tidak kaku dan memiliki
kesinambungan visual. Pendekatan ini memungkinkan bangunan untuk merepresentasikan
identitas budaya lokal melalui bahasa arsitektur kontemporer yang kontekstual.

Nilai-nilai keislaman diterapkan dalam perancangan melalui konsep keseimbangan (mizan),
tauhid, dan kesederhanaan. Prinsip simetri digunakan sebagai dasar keteraturan dan orientasi
ruang, sementara asimetri diterapkan sebagai respons terhadap konteks tapak dan kebutuhan
fungsi tanpa menghilangkan keseimbangan visual. Pendekatan minimalisme digunakan untuk
menghindari kesan berlebihan, sehingga bangunan mampu menghadirkan ruang yang tertib,
nyaman, dan membentuk perilaku pengguna yang beradab.

Integrasi elemen alam melalui konsep nature as a complement berperan dalam meningkatkan
kualitas ruang baik secara visual maupun termal. Hubungan antara ruang dalam dan ruang
luar yang dirancang secara terbuka menciptakan suasana yang humanis dan reflektif, sekaligus
memperkuat pengalaman ruang bagi pengguna. Dengan demikian, Tangerang Creative Art
Center diharapkan dapat menjadi ikon baru Kota Tangerang yang tidak hanya menonjolkan
aspek estetika, tetapi juga memiliki makna budaya dan spiritual serta memberikan kontribusi
bagi pengembangan arsitektur berbasis nilai lokal dan keislaman.
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Saran

Perancangan Tangerang Creative Art Center ini masih memiliki potensi untuk dikembangkan
lebih lanjut, terutama melalui kajian teknis yang lebih mendalam terkait struktur bangunan,
sistem utilitas, dan strategi keberlanjutan. Pengembangan tersebut diperlukan agar konsep
perancangan yang telah dirumuskan dapat diwujudkan secara optimal dan aplikatif dalam
kondisi nyata.

Selain itu, diperlukan kajian lanjutan mengenai sistem pengelolaan dan program aktivitas
bangunan agar Creative Art Center dapat berfungsi secara berkelanjutan sebagai ruang seni
dan ruang publik yang aktif. Eksplorasi lebih lanjut terhadap penerapan budaya lokal dan nilai
keislaman dalam arsitektur juga diharapkan dapat menjadi bahan pengembangan bagi
penelitian dan perancangan selanjutnya, sehingga karya ini dapat memberikan manfaat tidak
hanya secara akademis, tetapi juga secara praktis bagi masyarakat dan perkembangan
arsitektur di masa mendatang.
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Ruang pameran

Lukisan kecil

3.25 m? (NAD) x 50 = 162.5 m?
Lukisan sedang

6.29 m? (NAD) x 20 = 125.8 m?
Lukisan besar dan Mural

406.3 +203.15=610

tetap (Indoor) 100 11.8 m? (NAD) x 10 =118 m? m2
Panel dinding
2x0.15
Sirkulasi
50% x 406.3 m2 = 203.15 m2
Lukisan kecil
3.25 m? (NAD) x 30 = 96.6 m?
Lukisan sedang
Ruang pameran 6.2? m? (NAD) x 10 = 62.9 m?
temporer 100 Lukisan besar dan Mural 277.5+138.75 =
11.8 m? (NAD) x 10 =118 m? 416.25 m2
(outdoor) -
Panel dinding
2x0.15
Sirkulasi
50% x 277.5 m2 = 138.75 m2
Meja
0,98 m2 x 50 =49 m2
Kursi 75+49+15+4,17 =
Ruang workshop >0 0,3 M2 x50 = 15m2 143,7 m2

Sirkulasi
30% x 139 m2 =4,17 m2
Kursi Duduk (1x0.6) = 0.6 x 700 = 420 m2
Sirkulasi 30% x 300m2 = 90 m2
Area Panggung (15x5) =75 m2
Ruang Kendali
R.kontrol cahaya dan musik = 6 org, 30m2
Sirkulasi 20% x 30m2 =6 m2

Ruang .

Pertunjukan 700 Ruang Persmpgn 745 m2

R.tunggu pemain = 10 org, 40 m2
Sirkulasi 20% x 40m2 = 8 m2
R.ganti pria =10o0rg, 30 m2
Sirkulasi 20% x 30m2 = 6 m2
R.gantiwanita =15 org, 50 m2
Sirkulasi 20% x 50m2 =10 m2
Rak Lukisan
Karya Kecil
0,6 x0,9=0.54 m2 x 100 =54 m2

Ruang Rak Lukisan Karya Sedang 0,6 x 2=1.2 m2

penyimpanan 5 x50 =60 m2 138+41.4=179.4

karya Rak Lukisan Karya Besar 0,6 x4=2.4x 10 =
24 m2
Sirkulasi
30% x 138 m2 =41.4 m2

Total 1.729 m2
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Panel dinding/2 Orang
3x1,5=3m2x10=45m2

Ruang mural 20 Sirkulasi 135 m2
50% x 90 m2 = 45m2
Ruang Gerak Tari
2m2 x 30 orang = 60 m2
Ruang Ganti
Ruang L§t|han 30 Loker :0.96 m2 x 30 =28 m2 160.5 x 2 = 321 m2
tari Ruang Kostum
Lemari kostum : 5,5m x 0,6m x3=10m 2
Gantungan pakaian :0,Tm x 2m x 4 = 0,8m
Sirkulasi 50% x 107 m2 = 53.5 m2
Panggung Simulasi 4 m2 x 6 orang = 24 m2
Ruang Ganti
Ruang latihan Loker : 0.96 m2 x 30 =28 m2
tegater 30 Ruang Kostum 106.2x2=212,4m2
Lemari kostum:3 mx0,6mx3=54m 2
Gantungan pakaian :0,Tm x 2m x 4 = 0,8m
Sirkulasi 50% x 70.8m2 = 35.4 m2
. Besar Ruang Studio Kapasitas 20 Orang =
R“a;‘qgu';ﬂha” 20 12%7,6=91.2 119.36
Sirkulasi 30% x 91.2 m2 = 27.36 m2
. Besar Ruang Studio Kapasitas 20 Orang =
rz";?nagk'a;:i” 20 12x7,6=912 11936
P & Sirkulasi 30% x 91.2 m2 = 27.36 m2
Stand lukis
0,6x0,7:042x20=8,4m2
Kursi
Ruang lukis 20 0.5 x O'.5 - 0'2.5 x20 =5m2 42,4 m2
Lemari penyimpanan
1,5x1,5=3m2
Sirkulasi
1m2+30%=1,3m2x 20 orang =26 m2
Total 1.062 m2
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Toilet (1 mx1,5m)=15m2x5=6m2
Urinoir 0,6 mx1m)=0,6 m2x5=3m2

WC Pria 10 Wastafel (0,5mx1m)=05m2x2=1m2 23 m2x4=96m2

Sirkulasi:
1m2+30%=13m2x100rang=13m
Toilet (1 mx1,5m)=1,5m2x7=10.5m2
Wastafel (0,5mx1m)=05m2x3=1,5m2

Wc Wanita 10 Sirkulasi: 25m2 x4 =100 m2
1m2+30%=13m2x10orang =13 m2

Wc Difabel 1 1.6 m x 2.3 m = 3.68 m2 368 mz;;‘ =14.72
Lemari peralatan (0,5m x 1,2 m) = 0,6 m2

Janitor 1 Sirkulasi: 1.8m2x4=7.2m2

1m2+20%=12m2x1orang=1,2m2
Sajadah (1,2 m x 0,8 m)=0,96 m2 x 50 =48
m2

Musholla 50 Tempat Wudhu (1,2 mx 0,6 m)=0,72x 10 = 120 m2
7,2m2
Sirkulasi:
1m2+30% =1,3m2 x50 orang = 60 m2
Area duduk :
Meja makan (0,86 m x 0,86m) = 0,74 x 20 =
15m2
Kursi (0,5 mx0,5m)=0,25m2 x 80 =20 m2
Sirkulasi:
1m2+40%=1,4m2x80orang =112 m2
Area dapur :
Meja saji (0,5 m x 0,9 m) = 0,45 m2
Kitchen sink (0,5 m x 1,5 m) =0,75 m2
Kompor (0,5mx1,5m)=0,75m2x2=1,5

Cafetaria 80 m2 170 m2

Kulkas (0,5mx1m)=0,5m2x2=1m2
Lemari penyimpanan (0,6 mx2m)=1,2m2
Sirkulasi :

1m2+50%=1,5m2x4 orang =6 m2
Area staff :
Dressingroom(1Tmx1,2m)=1,2m2x6=
2,4m2

Loker (0,6 mx 1,6 m)=0,96m2x6=1,92
m2

Sirkulasi:
1m2+30%=1,3m2x6orang =7.8 m2
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Pos Satpam

Meja

0,6m x 2m =1,8m2

Kursi
0,5mx0,5m=0,25x2=0,5m2
Sirkulasi

30% x 2.3 m2

=0.69 m2

23 m2x4=96 m2

Ruang genset

Mesin genset (3,75 m x 8 m) =30 m2
Sirkulasi:
1m2+50%=1,5m2x 3 orang =4,5m2

34.5m2

Ruang pompa

Mesin Pompa (3,75 m x 8 m) =30 m2
Sirkulasi:
1 m2+50%=1,5m2x 3 orang = 4,5 m2

34.5m2

Ruang AHU

3 unit

Mesin AHU(B3mx5m)=15m2,15x3 =45
m2

Sirkulasi:

1m2+50%=15m2x3orang =4,5m2

49,5 m2

R. Kepala
pengelola

1 kepala
pengelola,
3 tamu

Meja kerja (0,8 m x 1,8 m) = 1,44 m2
Kursi eksekutif (0,6 m x 0,7 m) = 0,42 m2
Kursi (0,6 m x 0,6 m)=0,36m2x 2 =0,72
m2

Kabinet (0,6 m x 1,2 m)=0,72 m2

Meja (0,6 m x 1 m) =0,6 m2

Sirkulasi:

1m2+30%=1,3m2x4orang =5,2m2

11.25m2

Kantor staff

14

Meja

0,6m x 2m =1,8m2

Kursi
0,5mx0,5m=0,25x2=0,5m2
Sirkulasi

30% x 2.3 m2

=0.69 m2

2,3x0,69=1,58 m2
1.58x14=22.12m2

Ruang rapat

20

Meja kerja (0,6 mx 1,6 m)=0,96 x2=1,92
m2

Kursi (0,6 mx 0,6 m)=0,36 x2=0,66 m2
Kabinet (0,6 mx1,2m)=0,72x2=1.44m2
Sirkulasi:
1m2+30%=13m2x2orang=2,6 m2

42.5m2
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Meja saji (0,5 m x 0,9 m) = 0,45 m2
Kitchen sink (0,5m x 1 m)=0,5m2
Kompor (0,5m x 1 m)=0,5m2
Kulkas (0,6 mx 1 m)=0,6 m2

Pantry 5 Meja makan (0,86 m x 0,86m)=0,74 m2 x5 18,5x2=37m2
=3,7m2
Kursi (0,5mx0,5m)=0,25m2x20=5m2
Sirkulasi:
1m2+30%=13m2x5orang=6.5m2
Meja; 2m2x1=2m2

Lobby 30 Kapasitas manusia = 30 x 1m2 = 30m2 41 m2
Sirkulasi =30% x 30m2 =9m

Total 814,75 m2
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ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

- 1:300

56

JUMLAH LEMBAR




Menggunakan kaca dengan ketebalan
custom agar bisa menahan kuat air,
mengguanakan 14 panel kaca dengan
ketebalan 30mm agar bisa menahan
tekanan air dan dibantu oleh spider
fitting

_—— - ..“.,, gﬁ AL
Zm:ﬂm::mxm: spider fitting glass 8 — -
untuk kaca adalah sebagai titik . =i
sambungan atau klem yang berfungsi
untuk menjepit dan menahan pane
kaca secara struktural, Spider fitting
terbuat dari bahan berkualitas
seperti stainless steel yang kuat dan
tahan lama untuk menahan beban
panel kaca, memastikan stabilitas
dan keamanan.
< JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
'm_\.__ PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE ”_.N
; ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN DETAIL ARSITEKTUR
ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UIN MALANG
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR SURASTFERANLARNGAT DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA m @
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T. .
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM DOSEN PEMBIMBING 2 - 1:300
ACH. GAT GAUTAMA, M.T. JUMLAH LEMBAR




Brise soleil adalah elemen peneduh eksterior, berfungsi
untuk menghalau atau mengalihkan sinar matahari langsung
dari jendela dan fasad bangunan. Dengan mengurangi panas
matahari yang masuk, brise soleil membantu mendinginkan
interior gedung.

Orientasi vertikal efektif untuk cahaya matahari rendah
(timur & barat). Pada jam siang, dinding kaca masih dapat
cahaya tidak langsung, tetapi silau langsung bisa di-block
oleh sirip. Karena ada celah antar sirip, cahaya alami tetap
masuk, sirkulasi visual keluar masih ada.

JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

.

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN DETAIL ARSITEKTUR Hw
ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI

UINMALANG
CORKASTPERANCANGAN
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA m m
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
UIN §>C_.>_Q>>_._,>\_Dn_w_x IBRAHIM DOSEN PEMBIMBING 2 - -
ACH. GAT GAUTAMA, M.T. JUMLAH LEMBAR




...... »seperti  kutu

Pohon bonsai
dilambangkan sebagai seni
karena merupakan
perwujudan miniatur alam
yang indah, keseimbangan,
dan harmoni yang dibuat
melalui proses budidaya
dan pembentukan yang
cermat oleh seniman

lavender
hama  alami
daun da
nyamuk, karena aromanyass
yang tidak disukai serangga.

._.msmBm.s
mengusir

Batu koral (Hardscape)

adalah batu alam yang
dibentuk dari sisa-sisa
organisme laut seperti
karang dan organisme lain
yang telah mengalami
pemadatan selama ribuan
tahun, sehingga memiliki
tekstur dan keindahan unik.

’ JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
’m\: PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE ”_.N_.
ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN DETAIL ARSITEKTUR
ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UIN MALANG
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR FORASTFERANLANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA m @
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
UIN §>cr>_,_\_,_»rxbw_x IBRAHIM DOSEN PEMBIMBING 2 - -
ACH. GAT GAUTAMA, M.T. JUMLAH LEMBAR
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ARSITEKTUR
UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

FIRZY ABDI KURNIAWAN

PERSPEKTIF EKSTERIOR

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LURKAST FERANCANGAN

TANGERANG, BANTEN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

KODE GAMBAR SKALA

NO. LEMBAR

15

56

JUMLAH LEMBAR




ARSITEKTUR
UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

DOSEN PEMBIMBING 1
TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

PERSPEKTIF EKSTERIOR

KODE GAMBAR

15

56

JUMLAH LEMBAR




’ JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

'nﬁ_ PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE
ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN PERSPEKTIF EKSTERIOR ”_.m

ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UINMALANG

nxoo:mxz_x%m:m_ﬁcm UOmmznmzm_z_m_zmH _Aoomm>_<_w>m m@
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM DOSEN PEMBIMBING 2

MALANG
ACH. GAT GAUTAMA, M.T. JUMLAH LEMBAR
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ARSITEKTUR
UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

FIRZY ABDI KURNIAWAN

PERSPEKTIF EKSTERIOR

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LURAST FERANCANGAN

TANGERANG, BANTEN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2
ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

KODE GAMBAR SKALA

NO. LEMBAR

17

JUMLAH LEMBAR

56




JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

'q_A PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE
" ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN PERSPEKTIF EKSTERIOR Hm
ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UINMALANG
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR FORASTFERANLANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA m @
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
ACH. GAT GAUTAMA, M.T. JUMLAH LEMBAR




INFORMATION

‘ JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
"m_‘_ PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE H@

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN PERSPEKTIF INTERIOR

ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UINMALANG

UmOU_._.m_AZ__Ab,xm_._.m_A._.C_» _uOmmZ_um_,\_w__,\_m_ZmH _AODmO>_<_w>_» m m
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM DOSEN PEMBIMBING 2

MALANG
ACH. GAT GAUTAMA, M.T. JUMLAH LEMBAR




TICKET COUNTER
R. PERTUNJUKAN

&

ARSITEKTUR
UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

FIRZY ABDI KURNIAWAN

PERSPEKTIF INTERIOR

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LURKASI FERANCTANGAN

TANGERANG, BANTEN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

KODE GAMBAR SKALA

NO. LEMBAR

20
56

JUMLAH LEMBAR




RUANG
PERTUNJUKAN

‘ JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
'n\._\ﬂ_ PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE NH

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN PERSPEKTIF INTERIOR

ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UINMALANG

nxoo:mxz_;mm:m_ﬁcm oo%z_um_,\_m_z_m_zop _Aoomo>zm>m mm
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM DOSEN PEMBIMBING 2

MALANG
ACH. GAT GAUTAMA, M.T. JUMLAH LEMBAR




i

ARSITEKTUR
UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

=13

JUDUL TUGAS AKHIR >_/.\_> MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

DOSEN PEMBIMBING 1
TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2
ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

PERSPEKTIF INTERIOR

KODE GAMBAR

56

JUMLAH LEMBAR




[
J _, : J |

_f 7 ﬁ ;
B = B i

: ~ _

Y o |

. L TN -

. =S | | ,: = AN ﬂ | - §

d 1T — : I.TlJlltll
a N . —

b i BE= 1T 1.
P ] ~ | —1"1 |
j._ _.Il.rul.l.li. + ,; L
| ﬁ i __ F | =

¥ " i

£} . il

A A% P A
’ JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
'n\.__\_ PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE Nw
ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN PERSPEKTIF INTERIOR
ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LURAST FERANCANGAN

TANGERANG, BANTEN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2
ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

KODE GAMBAR SKALA

56

JUMLAH LEMBAR
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ARSITEKTUR
UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE
ART CENTER DENGAN PENDEKATAN

ARSITEKTUR GEOMETRI

FIRZY ABDI KURNIAWAN

PERSPEKTIF INTERIOR

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LURKAST FERANCANGAN

TANGERANG, BANTEN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

KODE GAMBAR SKALA

NO. LEMBAR

24

56

JUMLAH LEMBAR




’ JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
’m_‘_\_ PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE N m
" ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN PERSPEKTIF INTERIOR
ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UIN MALANG
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR FOURASTFERANLANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA m @
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.

UIN _<_>c_.>_,u%r_,>\_nm_x IBRAHIM DOSEN PEMBIMBING 2 - -

ACH. GAT GAUTAMA, M.T. JUMLAH LEMBAR




RUANG VIP

ARSITEKTUR
UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

FIRZY ABDI KURNIAWAN

PERSPEKTIF INTERIOR

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LURKAST FERANCANGAN

TANGERANG, BANTEN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

KODE GAMBAR SKALA

NO. LEMBAR

26
56

JUMLAH LEMBAR




ARSITEKTUR
UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

FIRZY ABDI KURNIAWAN

PERSPEKTIF INTERIOR

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LURAST FERANCANGAN

TANGERANG, BANTEN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

KODE GAMBAR SKALA

NO. LEMBAR

27
56

JUMLAH LEMBAR




ARSITEKTUR

UINMALANG

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

LURKAST FERANCANGAN

FIRZY ABDI KURNIAWAN

PERSPEKTIF INTERIOR

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

TANGERANG, BANTEN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

KODE GAMBAR SKALA

28

JUMLAH LEMBAR
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JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR




RUANG SENI
MUSIK ~

‘ JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
'nﬂ\_ PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE N @
ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN PERSPEKTIF INTERIOR
ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UINMALANG
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR FORASTFERANLANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA m @
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
ACH. GAT GAUTAMA, M.T. JUMLAH LEMBAR




RUANG SENI

MUSIK TRADISIONAL

o

ARSITEKTUR
UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

DOSEN PEMBIMBING 1
TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

PERSPEKTIF INTERIOR

KODE GAMBAR

30
56

JUMLAH LEMBAR




‘ JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
'n&_\.__ Umx>20>zm>2._.>zmmm>zmOxm>._._<m

, ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN PERSPEKTIF INTERIOR w”_.
ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR

DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR mm

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM DOSEN PEMBIMBING 2

MALANG
ACH. GAT GAUTAMA, M.T. JUMLAH LEMBAR




RUANG
WORKSHOP

&

ARSITEKTUR
UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

DOSEN PEMBIMBING 1
TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

PERSPEKTIF INTERIOR

KODE GAMBAR

32
56

JUMLAH LEMBAR
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RUANG SENI LUKIS'

ARSITEKTUR
UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

e

JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

DOSEN PEMBIMBING 1
TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

PERSPEKTIF INTERIOR

KODE GAMBAR

33
56

JUMLAH LEMBAR




RUANG SENI
TEATER

o

ARSITEKTUR
UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

DOSEN PEMBIMBING 1
TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

PERSPEKTIF INTERIOR

KODE GAMBAR

34
56

JUMLAH LEMBAR




RUANG PAMERA#
INDOOR &

S X E

s 4

’ JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
’m\.__\\__ Umx>20>zm>24>zmm_u>zmO_»m>.:<m

, ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN PERSPEKTIF INTERIOR “wm
ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UINMALANG

_umOU_._.m_AZ__A>xm_._.m_A._.C_u _uOmmZ_um_,\_m__,\_m_ZOH _AO_umm>_<__w>_» m m
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM DOSEN PEMBIMBING 2

MALANG
ACH. GAT GAUTAMA, M.T. JUMLAH LEMBAR




RUANG TRANSISI

PAMERAN INDOOR

JUDUL TUGAS AKHIR

'nﬂ._ PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

>30mzquomzm>znmzom_ﬁﬂz ﬂ_mN<>w_u__Acxz_><<>z
ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR DOSEN PEMBIMBING 1
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

PERSPEKTIF INTERIOR

KODE GAMBAR

36
56

JUMLAH LEMBAR
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OUTDOOR

SRUANG PAMERAN

N
ARSITEKTUR
UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

FIRZY ABDI KURNIAWAN

PERSPEKTIF INTERIOR

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LURAST FERANCANGAN

TANGERANG, BANTEN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

KODE GAMBAR SKALA

NO. LEMBAR

37
56

JUMLAH LEMBAR
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ARSITEKTUR
UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

TANGERANG, BANTEN

FIRZY ABDI KURNIAWAN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

PERSPEKTIF INTERIOR

KODE GAMBAR

38
56

JUMLAH LEMBAR




CAFETARIA

ARSITEKTUR
UINMALANG

&

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR
PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

TANGERANG, BANTEN

- e

NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

FIRZY ABDI KURNIAWAN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

PERSPEKTIF INTERIOR

KODE GAMBAR

39
56

JUMLAH LEMBAR
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RUANG KARYAWAN

NO. LEMBAR

’ ,_C_uc_.._.cm>m>_AI__» Z>_<_>_<_>I>m_m<<> ,_C_uc_.o>_<_m>m
'...\_A_ PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

” ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN
ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UIN MALANG

PERSPEKTIF INTERIOR b.o

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T. m m
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

JUMLAH LEMBAR



RUANG MEETING

¢

ARSITEKTUR
UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

DOSEN PEMBIMBING 1
TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2
ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

PERSPEKTIF INTERIOR

KODE GAMBAR
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56

JUMLAH LEMBAR




RUANG KEPA

o

ARSITEKTUR
UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

DOSEN PEMBIMBING 1
TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

PERSPEKTIF INTERIOR

KODE GAMBAR

NO. LEMBAR
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RUANG CCTV

¢

4

ARSITEKTUR
UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

FIRZY ABDI KURNIAWAN

PERSPEKTIF INTERIOR

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LURAST FERANCANGAN

TANGERANG, BANTEN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2
ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

KODE GAMBAR SKALA

NO. LEMBAR
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JUMLAH LEMBAR




4V

RUANG ISTIRAHAT
OUTDOOR KANTOR

. JUDUL TUGAS AKHIR

'n\_A_ PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

” >30mzquomzm>znmzom_ﬁﬂz m_mN<>mo_xcxz_><<>z
ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UIN MALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR DOSEN PEMBIMBING 1
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
UINMAULANA MALIK IBRAHIN DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

PERSPEKTIF INTERIOR

KODE GAMBAR

NO.

LEMBAR

4

4
56

JUMLAH LEMBAR




JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
% PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE A-“

: ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN PERSPEKTIF INTERIOR

ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UINMALANG
FTOKASTPERANCANGAN
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA m m
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
UIN 7\_>C_u>_,_\/__~%_._,>\_bn_w_x IBRAHIM DOSEN PEMBIMBING 2 - -
ACH. GAT GAUTAMA, M.T. JUMLAH LEMBAR




ARSITEKTUR
UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

DOSEN PEMBIMBING 1
TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

PERSPEKTIF INTERIOR

KODE GAMBAR
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ARSITEKTUR
UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR
PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

TANGERANG, BANTEN

FIRZY ABDI KURNIAWAN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

PERSPEKTIF INTERIOR

KODE GAMBAR

JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR

JUMLAH LEMBAR




ARSITEKTUR
UINMALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

FIRZY ABDI KURNIAWAN

PERSPEKTIF INTERIOR

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LURASTFERANCANGAN

TANGERANG, BANTEN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

KODE GAMBAR SKALA

NO. LEMBAR

50
56

JUMLAH LEMBAR




&

ARSITEKTUR
UINMALANG

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL TUGAS AKHIR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

DOSEN PEMBIMBING 1
TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

PERSPEKTIF INTERIOR

KODE GAMBAR
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KETERANGAN:

PDAM o Water Tank

Sumur o Saluran Air

Pompa Air ° GWT /  BAK
PENAMPUNGAN

INSTALASI AIR BERSIH

Water  Saluran
Tank Air

vo:._vm

Riol Kota

KETERANGAN:

@ Sumur Resapan Grey
@ Septic Tank Water @ rl.\'u @

INSTALASI AIR KOTOR

woer (@) @
WC

Septic Tank  Sumur Resapan

Floor Drain Bak Kontrol Sumur Resapan

ARSITEKTUR
UINMALANG

I’\_A

JUDUL TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE
ART CENTER DENGAN PENDEKATAN

ARSITEKTUR GEOMETRI

FIRZY ABDI KURNIAWAN

SKEMA INSTALASI

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

LURAST FERANCUCANGAN

TANGERANG, BANTEN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2
ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

KODE GAMBAR SKALA

NO. LEMBAR
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KETERANGAN: INSTALASI LISTRIK

ﬂ@ Listrik PLN @ Trafo @ e3) @l@'&\&vtﬁw KETERANGAN:

...;u_ MCB @ Genset stk Trdfo Akses Truk mm_ﬁbmj
@ Panel Surya . @ . Tempat Sampah
— i Genset U U
@ Tempat Pembuangan
’ JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO. LEMBAR
'ué PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE mw
ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN SKEMA INSTALASI
ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UINMALANG
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR FORASTFERANLANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA m @
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
UIN _<_>c_.>_,u%_._,>\_bm_x IBRAHIM DOSEN PEMBIMBING 2 - -
ACH. GAT GAUTAMA, M.T. JUMLAH LEMBAR




UTILITAS CCTV

KETERANGAN: INSTALASI CCTV

0 Kamera CCTV
O Layar Monitor
e NVR Server

Layar Monitor 1

Layar Monitor 2

UTILITAS KEBAKARAN

INSTALASI KEBAKARAN

Penempatan Apar yang baik di sebuah
bangunan adalah di lokasi-lokasi yang mudah

. HYNDRANT
. APAR

terlihat, mudah diakses, dan tidak terhalang,
seperti dekat pintu keluar, lobi, koridor, dan
tangga. Selain itu, APAR juga harus diletakkan di
titik-titik dengan potensi kebakaran tinggi,
misalnya dapur, ruang listrik, gudang, atau area
produksi.

NAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

’ JUDUL TUGAS AKHIR
&

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

ARSITEKTUR
UINMALANG

FIRZY ABDI KURNIAWAN

SKEMA INSTALASI

LOUORAST FERANCANGAN

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

TANGERANG, BANTEN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

KODE GAMBAR

SKALA

NO. LEMBAR
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UTILITAS CCTV

KETERANGAN: INSTALASI CCTV

0 Kamera CCTV
O Layar Monitor
e NVR Server

Layar Monitor 1

Layar Monitor 2

UTILITAS KEBAKARAN

INSTALASI KEBAKARAN

Penempatan Apar yang baik di sebuah
bangunan adalah di lokasi-lokasi yang mudah

. HYNDRANT
. APAR

terlihat, mudah diakses, dan tidak terhalang,
seperti dekat pintu keluar, lobi, koridor, dan
tangga. Selain itu, APAR juga harus diletakkan di
titik-titik dengan potensi kebakaran tinggi,
misalnya dapur, ruang listrik, gudang, atau area
produksi.

NAMA MAHASISWA

JUDUL GAMBAR

’ JUDUL TUGAS AKHIR
&

PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE

ART CENTER DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR GEOMETRI

ARSITEKTUR
UINMALANG

FIRZY ABDI KURNIAWAN

SKEMA INSTALASI

LOUORAST FERANCANGAN

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

TANGERANG, BANTEN

DOSEN PEMBIMBING 1
ELOK MUTIARA, M.T.
DOSEN PEMBIMBING 2

ACH. GAT GAUTAMA, M.T.

KODE GAMBAR

SKALA

NO. LEMBAR
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Rencana Jalur Evakuasi

‘ JUDUL TUGAS AKHIR NAMA MAHASISWA JUDUL GAMBAR NO.LEMBAR
'...‘_A PERANCANGAN TANGERANG CREATIVE m @
ART CENTER DENGAN PENDEKATAN FIRZY ABDI KURNIAWAN SKEMA INSTALASI
ARSITEKTUR ARSITEKTUR GEOMETRI
UINMALANG
PRODI TEKNIK ARSITEKTUR EURASTFERANLANGAN DOSEN PEMBIMBING 1 KODE GAMBAR SKALA m @
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI TANGERANG, BANTEN ELOK MUTIARA, M.T.
UIN _<_>c_.>_,u%_.xnm_x IBRAHIM DOSEN PEMBIMBING 2 - -

ACH. GAT GAUTAMA, M.T. JUMLAH LEMBAR







TANGERANG CREATIVE ART C

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR GEOMETRI

pusat kreativitas di detabek

T

newac niman

KONSEP PERANCANGAN

SPATIAL CREATIVITY
Ki ivitas diwujudkan melalui
inovatif

bentuk

dan material untuk

blahan  ruang secara

an  memanfaatkan
cahaya, tekstur

menciptakan suasana yang

mendukung ekspresi seni

NATURE AS COMPLIMENT
Sirkulasi dirancang mengalir dengan
bukaan visual yang menghubungkan
ruang dalam-luar, dilengkapi elemen

air, tanaman, dan mural outdoor

untuk menciptakan suas:

segar
serta hubungan harmonis antara seni
dan alam

Seni dan Islam

DYNAMIC SPACES
g dirancang

fleksibe

berbagai aktivitas

dapat

berlangsung, d an
yang  mudah

kebutuhan

diub:
seperti
dan ruang pertunjukan multifungs

N/

W

ebagaimafis BKStahdi, Islam adalah agama yang mengajarkan
Untuk _mepeimtai keindahan, bahkan Allah menyebut dirinya
bagai Dz Yang Mahainda al ini. dikutip dari HR Muslim
dalam Kitab Al-Iman Karyadbau Taimiyah 3
E By 3 1 £, (3
JBSIPCon e a1 O
Artinya esungguhnya Allah Mah3Wgah dan - menyukal
ke
)} Allah mensifati dirinya bagai @Zat yanc
an tentunya Allah menyukai segala bentuk da
keindahan-keindahan. Dari Islam yang mengajarkan tentang
keindahan, apakah seni merupakan sebuah bentuk dar

UMKM. Kotz

Y

ud
ya ruang k )

TUJUAN PERANCANGAN

dan
sen

jang pameran

M

WHERE ART
TAKES SHAPES

pengemb

dina
bentuk

rsitektu

) rusak, dan tok

ENTER

ABOUT THE SITE

Lokasi

JI. Jenderal Sudirman RT.002/RW.012,
Indah,
Tangerang, Banten 15119

Buaran Kec. Tangerang, Kota

Spesifikasi
13.000 m2
Fungsi Lahan : Tanah kosong

Luas lahan

KONSEP DASAR

ksikan transformasi kreatif lalui eksplorasi, eksperime n
ngan ide, gerakan tari Lenggang Cisadane yang lentur dan
diolah menjadi geometri sebagai dasar komposisi ruang dan
bangunan Pendekatan arsitektu geomet ini
retasikan gerakan tari menjadi ruang-ruang yang mendukun
eni, menciptakan hubungan yang harmor ntara seni dan

STRATEGI PERANCANGAN

<urangnya fasilitas yang dak ada nya fasilitas yan Kurangnya &hgunar
newadahi senimar representasikan senimar conik di kotaYangerang
di kota Tangerang
\ ; T
GEOMETRY ARCHITECTURE
adiran ruang tenan ghadiran wadah layak nghadiran bangunan
an meditatif, da yuna untuk mendukunc konik dengan bentuk
. B hal proses kreatif seniman di etris untuk
i Kota Tangerang m u menciptakan bangunar
Imetri imetri ng kuat ra al
dan emosiona
11 uang dan Tapalk il | Bentlk |

TANGERANG CREATIVE ART CENTER

67/



TRANSFORMATION

Gerakan 1 Gerakan 2 Gerakan 3 Gerakan 4

N ¥ P ONE § SR AV S¥ N0 OV €8 1
_IQI_ @ @{ @—V%O <=0

WHERE ART TAKES SHAPE
Bentuk dasar diambil dari pola gerakan tari lenggang
cisadane dan disesuaikan dengan regulasi yang
memperhitungkan KDB, GSB, KDH,

epnwad d7

Bentuk dasar diambil dari pola gerakan tari lenggang
cisadane dan disesuaikan dengan «regulasi yang
memperhitungkan KDB, GSB, KDH,

Kemudian bentuk kembali menyesuaikan dengan
iklim matahari yang membuat banhgunan .area
depan: tidak bisa menggunakan bukaan besar
karena cahaya.yang langsung menyorot ketika siang
hari,  namun = solusinya sudah' —ada yaitu
menggunakan fnetode brise soleil yaitu salah satu

epnuwad d1f

cara membelokkan sinar matahari. guna untuk
mengurangi panas masuk ke dalam bangunan

Lalu yang teakhir untuk penyesuaian iklim hujan dan
suhu, bangunan ini menggunakan atap freefrom atau
miring, guna untuk emmaksimalkan ketikan turun
hujan.

Spatial creativity
Desain sirkulasi melengkung ini menghadirkan
prinsip spatial creativity dengan menciptakan alur

mohmhm*okm seni Lﬂrmﬂ
monqhnmrknn miniatur
alam  yang indah dan
f@harmonis  melalui

pergerakan yang dinamis dan tidak monoton. Bentuk

lengkung jalur memberi pengalaman ruang yang proses

lebih ekspresif, sekaligus menghubungkan area - 1 : Ploembentukan yang yw
secara organik sehingga tercipta harmoni antara
bangunan, ruang terbuka, dan lanskap sekitarnya

hama alami, seperti kutu
[daun dan nyamuk, karena
aromanya yang tidak disukai

serangga.

Asimetri hadir pada cara sirkulasi menuntun

pengunjung, arah pandangan yang tidak lurus, serta

peletakan ruang terbuka yang berbeda skala dan

posisi
Hal ini menciptakan kejutan, dinamika, dan

fleksibilitas meNAF[MRE AS A COMPLIMENT

anman
Batu koral (hardscape)

adalah batu alam dari

sisa
yang,
ribuan

organisme laut

mengeras  selama
tahun, sehingga memiliki

tekstur dan keindahan khas,

TAMPAK KAWASAN DEPAN TAMPAK KAWASAN SAMPING

TANGGA AMPHITHEATER

Tangga ini di desain untuk menyatu dengan alam sekitar, karena seakan menyatu dengan air

karena kebawah untuk pergi ke ampitheater, desain tangga dengan dinding air ini

memperlihatkan bagaimana alam hadir sebagai pelengkap (compliment) yang memperkaya

pengalaman ruang, melembutkan geometri arsitektur, sekaligus menciptakan suasana
kontemplatif

NATURE AS A COMPLIMENT §

Taman/vmmg m| dirancang ungukbersifat fleksibel dan adaptif, memungkinkan berbagai
W bentuk seni dan aktivitas'Untuk berkembang. di desain agar cukup nyaman untuk para
pengguna berdiskusi di taman ini dengan tenang dan adaptif bisa juga untuk menggelar
pameran temporer atau pop up market di taman/ruang ini.

DYNAMIC SPACES




DYNAMIC SPACES

Ruang yang dirancang untuk bersifat fleksibel

dan adaptif, memungkinkan berbagai bentuk

seni dan aktivitas untuk berkembang. Elemen

interaktif yang menghidupkan seni dalam
bentuk. -arsitéktur. contoh serti ' ruang
ampitheater, yang dimanda mini stage fini bisa

berada
t

menampilkan berbagal kesenian yang

di gedung ini untuk menampilkan, karya sa

kapanpun.

Massa 2 difungsikan sebagai area pengembangan dan interaksi, dengan

utams

ruang pameran kesenian sebagai elemen

Ruang ini menjadi wadah bagi berbagai karya seni untuk ditampilkan secara Iébih dekat dan apresiatif, sehingga pengunjung
dapat merasakan kekayaan ekspresi visual, Massa 2 difokuskan untuk kegiatan seni, di mana terdapat ruang pameran sebagai

media apresiasi, serta ruang kelas untuk seni musik modern

musik

tradisional, lukis, dan teater

Selain itu, disediakan ruang

workshop yang dapat digunakan langsung oleh pengguna untuk berkreasi. Fasilitas penunjang seperti kafetaria dan Kantor

pengurus juga hadir, menjadikan massa

mendukung pengelolaan kegiatan seni secara menyeluruh

NATURE AS COMPLIMENT

a setiap ruangan di bangunan ini, diusahakan

sebisa mungkin mendapatkan view yang

ketika didalam dikarenakan koneksi
menghubungkan ruang dalam dan ruang luar untuk

bagus

ruang tersebut

mencir an konektivitas yang harmonis antara seni

dan alam. Setiap Ruang didesain agar terintegrasi

uang luar dengan material

kan efek keselarasan dengan

dengan penggunaan

kaca dalam member

dan mendapatkan dan

alam

pencahayaan

penghawaan alami

DENAH LANTAI 1 MASSA 2

o

2,
Ny

DENAH LANTAI 2 MASSA 2

ini sebagai wadah yang tidak hanya edukatif

tetapi juga rekreatif dan mampu

HASIL RANCANGAN RUANG

Massa 1 merupakan pusat utama bangunan yang difokuskan
pada ruang pertunjukan sebagai jantung aktivitas. Di sinilah
ditampilkan, menciptakan
dapat dinikmati

karya seni dan pertunjukan liv
pengalaman artistik langsung

/ang
pengunjung

Sebelum mencapai ruang utama, pengunjung melewat
ticketing, ruang tunggu, dan lobby sebagai information
enter, sementara bagi para seniman tersedia r
backstage sebagai area persiapan. Rangkaian ruang in

membentuk alur yang jelas sekaligus menghadirkan suasana

uang

penyambutan sejak pertama kali memasuki bangunan

DENAH MASSA 1

POTONGAN B-B MASSA 1

W

TAMPAK SAMPING MASSA 2




HASIL RANCANGAN STRUKTUR
TR ackighy HASIL RANCANGAN UTILITAS

Pada bagian Upper structure menggunakan atap pelana
lengkung dan atap dak. Atap lengkung dipilih guna memperkuat
unsur kedinamisan geometri yang didasarkan pada pendekatan
arsitektur geometri Tadao Ando

B-

. UTILITAS AIR BERSIH
MID-STRUCTURE STRUCTURE e oLy e

£ bagian ot Sub structure menggunakan b4 Lk i @
menggunakan kolom dan plat lantai. pondasi plat @ Q

Berdasarkan hasil analisa, jarak kolom
yang digunakan adalah 9m dengan
ukuran kolom berdiameter 60

@w.m ngsw.m': ;Ewg 2 oy oD

> Atap bitumen

Rangka baja ringan UTILITAS AIR KOTOR

KETERANGAN: INSTALAS! AIR KOTOR
we sk (@
< Ve ® @
© s b T
& sepic Tonk )
S Weer  oarorai Bakikontol Sumurhesopan

»>Rangka tulangan baja

->Balok tulangan baja

> Kolom diameter 60
UTILITAS LISTRIK

e nstaus TR
@) vswen B o D000
Qe G comar b _[

@ rorisue @
4 i * i Pondasi plat
1 L‘_ * * l -L l ...... >
DETAIL ARSITEKTURAL
Tangga Ampitheater UTILITAS PERSAMPAHAN
. KETERANGAN:
Menggunakan kaca Akses Truk Sampah
dengan ketebalan custom @ TempatSampah
agar bisa menahan kuat air, () Tempat Pembuangan

mengguanakan 14 panel
kaca dengan ketebalan
30mm agar bisa menahan
tekanan air dan dibantu
oleh spider fitting

Menggunakan spider fitting glass
untuk kaca adalah sebagai titik
sambungan atau klem yang berfungsi
untuk menjepit dan menahan panel
kaca secara struktural, Spider fitting
terbuat dari bahan berkualitas seperti
stainless steel yang kuat dan tahane
lama untuk menahan beban panel
kaca, memastikan stabilitas dan
keamanan

UTILITAS CCTV

KETERANGAN: INSTALASI CCTV

- oS

Brie Soleil

Menggunakan spider fitting glass untuk kaca adalah

sebagai titik sambungan atau klem yang berfungsi UTILITAS KEBAKARAN
untuk menjepit dan menahan panel kaca secara .'Ns:::::(mmm
struktural, Spider fitting terbuat dari bahan berkualitas ®
seperti stainless steel yang kuat dan tahan lama untuk

menahan beban panel kaca, memastikan stabilitas dan

keamanan

Penamptan Apar yorg bak i st
o ot o ook yore

Orientasi vertikal efektif Untuleeaaya mataharigrendah (timd#& barat). Padasam siang, dinding kaca masih dapat
cahaya tidak langsung, tetapi silau lafngsung™Bisa di-block oleh sirip. Karena ada celah antar sirip, cahaya alami tetap
masuk, sirkulasi visual keluar masih ada
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INTERIOR RUANG
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Perancangan Tangerang Creative
Art Center Dengan Pendekatan
Arsitektur Geometri

Marma s Firzy Abdi Kurniawan

Pembimbingl ' Elok Mutiara, M. T

Pemhbimhing 2 vach Gat Gautama, MLT

Tipologi Bangunan ' Creative Center

Lokasi  Kota Tangerang

Luas Tapak 1300 m?

Perancangan Tangerang Creative Art Creative Art Center ini dirancang sebagai
Center berangkat dari kebutuhan akan ruang temu antara seniman, komunitas, dan
sehuah wadah seni modern dan kreatif di masyarakat umum. Bangunan tidak harnya
.ota Tangerang yang marmpu herfungsi sebagai ternpat pameran, tetapi juga
merepresentasikan identitas lokal, sekaligus sehagai ruang eksplarasi, edukasi, dan
menjadi ruang publik yang inklusif dan kolabarasi seni. Pendekatan desain
edukatif. Perkembangan seni mural, musik, menitikberatkan pada geometri sebagai
pertunjukan, seni rupa, hingga seni digital di bahasa bentuk, yang ditransformasikan dari
Tangerang belum diimbangi dengan gerak Tari Lenggang Cisadane sebagai
keberadaan fasilitas terpadu vang memadai. representasi budaya lokal.
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Geometri sebagai Ekspresi Gerak

Bentuk dasar bangunan diturunkan dari
pemaknaan gerak Tari Lenggang Cisadane
yang disederhanakan menjadi elemen
geometri seperti lingkaran, setengah
lingkaran, dan garis lengkung. Lingkaran
merepresentasikan kontinuitas dan dinamika,
sementara setengah lingkaran mencerminkan
transisidan gerak yang tidak kaku.
Fendekatan geametri ini diperkuat dengan
kajian nilai Islam, khususnya konsep mizan
{(keseimbangan), tauhid, dan
kesederhanaan. Simetri digunakan sebagai
dasar keteraturan ruang, sedangkan asimetri
dihadirkan untuk merespons konteks tapak
dan menciptakan dinamika visual.

Mature as a Complement

Elemen alam dihadirkan sebagai pelengkap
ruang melalui, Fuang terbuka hijau, Elemen
air pencahayaan dan penghawaan alami
Alam tidak hanya berfungsi sebagai elemen
estetis, tetapi juga sebagal media refleksi dan
kenyarmanan ruang, sejalan dengan
pandangan lslam yang memaknai alam
sehagal ayat-ayat kebesaran Allah. Prinsip
rminimalisme diterapkan untuk menghindari
kesan berlebihan, dengan fokus pada
kejelasan bentuk, kejujuran material, dan
efisiensi ruang. Desain diarahkan untul
membentuk perilaku yang beradah, tertib, dan
nyarman bagi seluruh pengguna.
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Fungsi dan Ruang

Tangerang Creative Art Center mewadahi
berbagai aktivitas, antara lain;

Galeri seni rupa dan pameran temparer
Area mural indoor dan outdoor

Fuang pertunjukan seni dan musik

Studio workshop dan ruang kamunitas
Area publik terbuka sebagai ruang interaksi
fonasi dirancang jelas namun tetap
terhubung melalui sirkulasi yang mengalir.
Ruang publik menjadi elemen dominan,
mencerminkan sifat bangunan sebagai ruang
bersama.

Identitas dan lkon Kota

Eangunan ini diharapkan menjadi iken baru
Kota Tangerang, tidak melalui bentuk yang
masif dan monumental, melainkan melalui
ekspresi geometri yang dinamis, kontekstual,
dan bermakna. Identitas lokal dihadirkan
secara subtil melalui transformasi budaya dan
pendekatan arsitektur modern.

Visi

Creative Art Center ini menjadi ruang vang:
Mendorong pertumbuhan seni dan kreativitas
Menjadi wadah kolaborasi lintas komunitas
Menghadirkan arsitekiur yang bermakna
secara sosial, budaya, dan spiritual
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